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2 Teori Pemrosesan Informasi

Teori pemrosesan informasi adalah teori yang menjelaskan
pengelolahan, penyimpanan, dan penarikan kembali
pengetahuan didalam pikiran (Slavin, 2009:216). Dalam teori ini
terkandung penjelasan tentang pengelolahan suatu informasi baru
yang telah diterima oleh seorang individu. Seorang individu akan
mengelola informasi baru yang diterimanya dan memprosesnya
untuk menjadi suatu informasi yang disimpan atau diabaikan.
Informasi yang dirasa penting dan bermakna akan disimpan untuk

menjadi suatu pengetahuan bagi individu tersebut.

/

M s
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memory.

Forgotten  Repetition

Gambar 1 Urutan Pemrosesan Informast Arkinson-Shiffrin
(Sumber: Slavin, 2009:217)

Pada gambar 1 di atas menunjukkan urutan pemrosesan
informasi yang telah dikemukakan oleh Arkinson dan Shiftrin.
Pada urutan pemrosesan informasi ini, pertama suatu rangsangan/
stimulus yang diterima oleh rekaman indra memiliki jumlah
sangat banyak. Rangsangan/stimulus ini disebut juga rangsangan
eksternal (external stimulus) yang diterima oleh masing-masing
indera (penglihatan, pendengaran, sentuhan, penciuman, dan
rasa). Rangsangan yang diterima pada sensory register ini hanya
dapat bertahan beberapa detik saja. Jika rangsangan yang diterima
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oleh rekaman indera tidak diproses atau tidak diberikan perhatian
maka rangsangan tersebut akan hilang atau dilupakan. Untuk
dapat membuat rangsangan bisa bertahan dalam memori manusia
terdapat dua hal yang harus dilakukan pada suatu rangsangan yaitu,
persepsi dan perhatian.

Pertama adalah persepsi, persepsi adalah penafsiran terhadap
suatu rangsangan yang telah diterima oleh indera manusia. Ketika
indera manusia menerima rangsangan maka sistem memori akan
memprosesnya menjadi suatu informasi. Oleh sebabitu, perlu adanya
persepsi untuk menafsirkan rangsangan yang telah diterima oleh
sensory register. Kedua adalah perhatian, perhatian adalah pemusatan
pikiran aktif’ pada rangsangan tertentu dengan menyingkirkan
rangsangan lain. Pada kegiatan persepsi dan perhatian inilah yang
merupakan proses awal dari urutan pemrosesan informasi yang
terjadi pada pikiran manusia.

Setelah suatu rangsangan diterima oleh sistem memori,
selanjutnya rangsangan diproses dalam memori kerja atau
memori jangka pendek menjadi suatu informasi. Memori
jangka pendek (Short-term memory) atau memori kerja (working
memory) adalah bagian sistem memori yang menjadi tempat
penyimpanan informasi dalam jumlah terbatas selama beberapa
detik. Memori kerja merupakan tempat pikiran mengoprasikan
informasi, mengorganisasikan untuk disimpan atau dibuang, dan
menghubungkannya pada informasi lain. Informasi yang masuk
pada memori kerja berasal dari rekaman indra yang merupakan
komponen pertama dari sistem memori tetapi, dapat juga berasal
dari memori jangka panjang (penarikan kembali) yang merupakan
komponen ketiga dari sistem memori. Ketika suatu informasi dalam
memori kerja tidak diberikan perhatian yang berupa pengulangan
atau berhenti dimemori jangka pendek maka informasi tersebut
akan hilang atau dilupakan.
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Bagian ketiga dari sistem memori adalah memori jangka
panjang (long-term memory). Memori jangka panjang adalah
bagian sistem memori yang menjadi tempat menyimpan informasi
dalam kurun waktu yang lama. Bahkan menurut Tulving dan
Craik (2000) dalam Slavin (2009:223), suatu informasi tidak akan
pernah hilang dalan memori jangka panjang sebaliknya, kita hanya
kehilangan kemampuan untuk menemukan informasi tersebut
dalam ingatan kita. Memori jangka panjang dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu: (1) Memori episodik (episodic memory), merupakan
memori pengalaman pribagi kita atau gambaran dalam pikiran
tentang hal yang dilihat dan didengar, (2) Memori sematik
(semantic memory), merupakan memori yang berisi tentang fakta dan
informasi yang digeneralisasikan (konsep, prinsip, aturan atau cara
penggunaannya), dan (3) Memori prosedural (procedural memory),
merupakan memori yang berisi langkah dalam melakukan sesuatu,
mengetahui bagaimana melakukannya.

Selain urutan pemrosesan informasi, terdapat teori yang juga
penting dalam pembahasan beban kognitif ini, yaitu: Teori Skema.
Teori Skema adalah teori yang menyatakan bahwa informasi
disimpan kedalam memori jangka panjang didalam skemata
(Jaringan fakta-fakta dan konsep-konsep yang saling terkait), yang
memberikan struktur untuk memahami informasi baru (Slavin,
2009:251). Prinsip terpenting dari Teori Skema ini ialah bahwa
informasi yang masuk dengan tepat kedalam skema yang telah
ada akan lebih mudah dipahami, dipelajari, dan diingat daripada
informasi yang tidak masuk dengan tepat kedalam skema yang
telah ada. Skema adalah pola mental yang menuntun kepada suatu

perilaku.
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8 Beban Kognitif dalam Pembelajaran Matematika

TEORI BEBAN KOGNITIF

Teori pemrosesan informasi bahwa suatu informasi diproses
dalam memori kerja dan disimpan dalam memori jangka panjang
untuk waktu yang lama. Memori kerja ini suatu informasi akan
dikonstruksi atau dibangun sehingga akan dapat disimpan menjadi
suatu pengetahuan pada memori jangka panjang. Informasi baru
diterima oleh sistem memori, memori kerja harus memanipulasi dan
menghubungkan pada informasi lain yang berhubungan/relevan
dari informasi tersebut. Beban kognitif yang dikenakan pada
memori kerja inilah yang menjadi dasar dari teori beban kognitif
(Artino, 2008:428).

Teori Beban Kognitif merupakan salah satu teori psikologi
yang juga menjelaskan fenomena psikologi atau perilaku yang
dihasilkan dari instruksional. Teori psikologi yang bersangkutan
menghubungkan antara prilaku dengan konsekuensi dari perilaku
tersebut. Kemampuan untuk membangun perilaku secara psikologi
adalah sifat atau keterampilan yang terjadi dalam otak manusia
(Plass, Moreno, dan Brunken, 2010:9).

Teori beban kognitif' juga menyatakan bahwa kekuatan dan
keterbatasan arsistektur kognitif manusia berasal dari desain
instruksional dari pengetahuan pikiran manusia bekerja (Moreno,
2006:171). Arsistektur kognitif manusia memiliki kekuatan yang
terbatas untuk memproses suatu informasi. Teori beban kognitif
berusaha untuk mempelajari beban dalam pikiran manusia melalui
pikirannya. Teori beban kognitif melibatkan instruksional
karakteristik arsistektur kognitif manusia yang terdiri dari memori
Jangka panjang dan memori kerja (Kalyuga, 2011:35). Komponen
kognitif memori jangka panjang dan memori kerja yang menjadi
landasan pikiran manusia dalam bekerja. Keterbatasan memori
kerja dan tidak terbatasnya memori jangka panjang ini menjadi

dasar pemikiran dari teori beban kognitif.
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Teori beban kognitif dibangun dari konstruksi utama oleh
beban kognitif. Beban kognitif merupakan usaha mental yang
harus dilakukan dalam memori kerja untuk memproses informasi
yang diterima pada selang waktu tertentu. Beban kognitif ini
sepenuhnya berada pada memori kerja saat memproses suatu
informasi. Informasi harus diproses dimemori kerja. Memori
kerja akan berusaha untuk memanggil kembali informasi dalam
memori jangka panjang yang relevan dengan informasi baru
tersebut. Pemanggilan atau penarikan kembali ini bertujuan untuk
menghubungkan suatu informasi baru dengan pengetahuan yang
dimiliki.

Beban kognitif hanya melihat dari sudut pandang usaha
memori kerja dalam memproses informasi dan tidak melihat atau
mempertimbangkan dari akibat psikologi. Akibat psikologi dapat
berupa keyakinan peserta, harapan, dan tujuan yang dimiliki pada
sudut pandang beban mereka, hal inilah yang menjadi salah satu
batasan dalam teori beban kognitif.

Beban kognitif yang diterima oleh seseorang ditentukan
oleh unsur/elemen interaktivitas dalam suatu informasi. Elemen
interaktivitas adalah element yang harus diproses secara bersamaan
dalam memori kerja karena mereka secara logis berkaitan.
Sedangkan elemen adalah segala sesuatu yang harus dipelajari atau
diproses, atau yang telah dipelajari atau diproses. Elemen-elemen
yang ada dalam suatu informasi inilah yang mempengaruhi besar
kecilnya beban kognitif seseorang. Bila dalam suatu informasi
memiliki elemen yang sangat banyak, memori kerja juga akan
semakin berat memproses informasi dan mengakibatkan beban

kognitif semakin besar.
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Kategori Beban Kognitif dalam Pembelajaran

Kategori beban kognitif dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu: beban
kognitit Intrinsic, beban kognitif Extraneous, dan beban kognitif
Germane (Sweller,Ayres, Kalyuga, 2011, dan Brunken, Plass, dan
Leutner, 2003). Tingkat beban kognitif intrinsic dan extraneous
ditentukan oleh elemen interaktivitas sedangkan, tingkat beban
kognitif germane ditentukan oleh tugas belajar yang terintegrasi
(berhubungan) dengan skema sebelumnya (Lin dan Lin, 2003:107).

Beban Kognitit' Intrinsic mengacu pada jumlah elemen yang
harus diproses secara bersamaan dalam memori kerja untuk
mengkonstruksi skema atau disebut dengan elemen interaktivitas.
Element interaktifitas tergantung pada dua hal yaitu: kerumitan
materi dalam belajar dan juga keahlian peserta didik dalam belajar
(ketersediaan skema dan automatisasi) (Artino, 2008:428). Sehingga
beban kognitif Intrinsic melalui elemen interaktivitas ditentukan
oleh interaksi antara sifat bahan yang dipelajari dan keahlian dari
pelajar. Sebagai contoh: siswa balajar tentang perkalian maka, siswa
memerlukan kemampuan penjumlahan untuk dapat melakukan
operasi perkalian. Kemampuan menjumlahkan inilah yang disebut
dengan suatu elemen dan penjumlahan berulang merupakan elemen
interaktifitas dalam materi perkalian. Kelancaran dalam melakukan
operasi perkalian ini ditentukan dari kemampuan siswa dalam
melakukan penjumlahan secara berulang. Sehingga beban kognitif
intrinsic dalam belajar perkalian ditentukan dari kemampuan dan
keterampilan siswa dalam melakukan penjumlahan secara berulang.

Beban kognitif extraneous mengacu pada desain instruksional
dalam pembelajaran. Beban kognitif extraneousjugadipengaruhioleh
elemen interaktifitas tetapi, elemen interaktifitas ini berhubungan
dengan kegiatan instruksi pembelajaran yang membebani dalam
belajar (Plass, Moreno, dan Brunken, 2010:42). Sepenuhnya beban
kognitif extraneous berasal dari kegiatan instruksi pembelajaran



Barep Yohanes 11

artinya, beban ini disebabkan oleh bagaimana cara penyampaian
materi pada saat pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran,
beban kognitif extraneous merupakan beban yang dikenakan karena
ketidak sesuaian cara penyampaian materi pada siswa. contohnya:
siswa dalam belajar perkalian seharusnya terlebih dahulu menguasai
operasi penjumlahan secara lancar. Apabila seorang guru dalam
mengajar perkalian langsung membebani siswa untuk menghafal
perkalian maka beban instruksional dalam pembelajaran tersebut
merupakan beban kognitit" extraneous.

Beban Kognitif germane mengacu pada hasil dari proses
kognitt yang bermanfaat untuk memproses suatu informasi.
Beban kognitif' germane memiliki peran yang sangat baik bagi
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Semakin tinggi beban kognitif
germane dalam pembelajaran, semakin baik kesempatan siswa untuk
belajar (Lin dan Lin, 2013:107). Beban kognitif germane dikatakan
memfasilitasi dalam belajar karena, dipengaruhi oleh sumberdaya
memori kerja yang ditujukan untuk informasi yang relevan dengan
belajar. Sehingga siswa yang memiliki kemampuan belajar baik
cenderung dalam pembelajaran memiliki beban kognitif germane
yang lebih tinggi (Jong, 2010:125). Ini disebabkan siswa tersebut
menggunakan kapasitas memori kerjanya untuk memahami suatu
materi yang telah dipelajari pada saat pembelajaran. Dan desain
instruksional yang meningkatkan penggunaan sumber daya memori
kerja yang ditujukan untuk beban kognitif' intrinsic memiliki efek
meningkatkan beban kognitif germane. Contohnya: guru mengajar
siswa tentang perkalian dengan memberikan tugas penjumlahan
secara berulang pada bilangan satuan. Kemudian setelah itu guru
memberikan tugas yang lebih sulit dengan perkalian bilangan
puluhan dengan satuan. Setelah dirasa siswa bahwa perkalian
bilangan puluhan dengan satuan memiliki hasil yang besar dan
sulit dalam menjumlahkan maka, guru memberikan cara yang lebih
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mudah dalam mengalikan, yaitu dengan cara perkalian bersusun.

Usaha yang dilakukan siswa dalam belajar perkalian inilah yang

disebut dengan beban kognitit Germane.

Pengukuran Beban Koghnitif dalam Pembelajaran

Beban kognitif adalah beban yang ada pada sistem kognitif

saat melakukan tugas tertentu. Sehingga beban kognitif ini dapat

diukur dengan beberapa aktifitas, diantaranya:

1.

Penilaian terhadap kesulitan siswa, berhubungan langsung
dengan beban kognitif yang dikenakan. Dalam penilaian
kesulitan siswa ini akan mengetahui seberapa besar beban
kognitif yang dirasakan siswa dengan memberikan skala
tertentu.

Pengamatan aktifitas fisiologi, ini berhubungan dengan
detak jantung dan juga pelebaran pupil mata. Melalui
pengamatan pada aktifitas fisiologi ini dapat memberikan
informasi tentang siswa yang mengalami beban kognitif.
Menggunakan kuisioner setelah pembelajaran, siswa
melaporkan jumlah usaha mental dalam memahami materi
dengan memberikan nilai beban pada skala tertentu.
Ukuran hasil kinerja siswa dalam pembelajaran, dalam
kegiatan pembelajaran menggunakan lembar penilaian
tentang hasil kerja siswa pada saat kegiatan pembelajaran.
Ini dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar

beban kognitif yang diemban siswa dalam pembelajaran.

Dengan melihat kesulitan siswa dalam pembelajaran, beban

kognitif

siswa dapat diketahui seberapa besar beban yang

diterima siswa pada saat pembelajaran. Semakin banyak kesulitan

yang dialami siswa dalam pembelajaran, semakin tinggi beban
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kognitit' yang dialami siswa tersebut. Untuk aktifitas fisiologi
dapat digunakan untuk mengetahui beban kognitif yang dialami
siswa pada saat berusaha memahami atau memproses materi yang
dipelajari. Penggunaan kuisioner ini dapat melihat seberapa besar
beban kognitif' yang dialami siswa pada saat pembelajaran dengan
menentukan skala beban kognitit yang dialami siswa. Dan untuk
ukuran hasil kinerja siswa dalam pembelajaran dapat dilihat melalui
lembar aktifitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. Melalui lembar
aktifitas siswa dalam pembelajaran dapat melihat seberapa besar
upaya siswa dalam mengerjakan tugas.

Siswa mengalami beban kognitif dapat dilihat dari beberapa
sudut pandang. Siswa mengalami beban kognitif dapat dilihat
dari gerak fisiologi yaitu tentang denyut jantung dan pelebaran
pupil mata. Pelebaran pupil mata siswa ini merupakan kegiatan
siswa melihat apa yang dia pelajari. Pupil mata siswa akan lebih
lebar ketika siswa ini berusaha melihat apa yang ditampilkan
oleh guru saat menjelaskan suatu materi atau kegiatan. Beban
kognitif juga dapat dilihat melalui kegiatan kinerja dari siswa.
Siswa yang melakukan aktifitas belajar yang sungguh-sungguh
akan menggunakan kemampuan kognitifnya untuk memahami
materi yang dipelajari. Siswa memahami materi yang dipelajari ini
terkadang juga mengalami gendala atau kesulitan. Gendala atau
kesulitan yang dialami oleh siswa inilah juga yang termasuk beban
kognitif bagi siswa.

Beban Kognitif dalam Pembelajaran

Guru dalam melakukan pembelajaran diharuskan terlebih
dahulu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP
inilah yang dijadikan pedoman guru untuk melangkah dalam

melakukan pembelajaran. Penyusunan diselaraskan dengan materi
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yang dipelajari dan juga keadaan siswa yang akan diajar. Dengan
penyusunan RPP ini membuat setiap aktifitas pembelajaran yang
dilakukan dapat terencana dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran pada
bagian pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi 3 (tiga) kegiatan, yaitu:
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan
pendahuluan berisi tentang penyampaian tujuan pembelajaran,
pemberian motivasi, dan juga penyampaian materi prasyarat. Guru
memulai mengajarkan materi yang dipelajari pada kegiatan inti.
Guru dalam menyampaikan materi menggunakan suatu metode
pembelajaran yang telah direncanakan dan model pembelajaran
ini yang mempengaruhi kesuksesan atau kemudahan siswa dalam
belajar. Guru merefleksi atau melihat hasil yang diperoleh oleh
siswa selama kegiatan pembelajaran melalui penilaian diakhir
pembelajaran.

Siswamelakukan kegiatan belajar pada saat situasi pembelajaran
yang dilakukan oleh guru dikelas. Situasi-situasi dalam kegiatan
pembelajaran yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup inilah yang membawa siswa untuk belajar.
Guru dalammelakukan kegiatan pembelajaran mengupayakan untuk
siswa dapat belajar dengan baik dan mendapatkan pengetahuan
yang diharapkan.

Guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran akan
menciptakan situasi yang membuat siswa mengalami beban kognitif.
Siswa akan menerima beban kognitif dari bagian kegiatan-kegiatan
yang dilakukan oleh guru pada saat pembelajaran. Beban kognitif
pada masing-masing kegiatan pembelajaran berbeda-beda, itu
disebabkan oleh situasi-situasi yang menyebabkan beban kognitif
tersebut muncul.

Beban kognitif dalam kegiatan pembelajaran dapat muncul
karena adanya sesuatu yang menyebabkan beban kognitif tersebut
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Gambar 1 Penyebab Beban Kognitif

muncul. Siswa akan mengalami beban kognitit' intrinsic pada praktik
pembelajaran matematika yang disebabkan oleh (Artino, 2008:432):
(1) element interaktivitas (element interactivity), (2) element yang
terpisah/berinteraksi (Zsolated/interacting element). Siswa pada
praktik pembelajaran matematika akan mengalami beban kognitif
extraneous yang disebabkan oleh (Kalyuga, 2011:36): (1) kondisi
perhatian yang terbagi (split-attention situations), (2) kondisi yang
sementara (transiency situations), (3) kondisi pelajar lanjutan
(advanced learners situations),(4) situasi berlebihan (redundancy
situations) dan (5) kondisi pengetahuan sebelumnya yang tidak
memadai (znadequate prior knowledge situations). Beban kognitif
germane pada praktik pembelajaran matematika disebabkan oleh
(Plass, Moreno, dan Brunken, 2010:30): (1) contoh variabel (variable
exemples), (2) imajinasi (zmagination).
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BEBAN KOGNITIF DALAM PEMBELAJARAN
MATA KULIAH MATEMATIKA SEKOLAH

Beban Kognitif Mahasiswa dalam Pembelajaran dalam
Mata Kuliah Matematika Sekolah dilithat melalui penelitian
pada mahasiswa Universitas PGRI Banyuwangi. Penelitian
dilaksanakan di Universitas PGRI Banyuwangi pada kelas mata
kuliah Matematika Sekolah 1. Penelitian berlangsung sebanyak 4
pertemuan pembelajaran dengan model pembelajaran yang berbeda.
Pembelajaran pertama untuk perkuliahan masih bisa menggunakan
tatap muka secara langsung dan untuk pembelajaran kedua, ketiga,
keempat menggunakan pembelajaran secara penugasan. Keadaan ini
terjadi karena adanya wabah COVID-19 yang merupakan bencana
non-alam. Kondisi tersebut mengakibatkan adanya kesulitan
dalam pelaksanaan penelitian. Penelitian yang telah dilakukan
menghasilkan beberapa Hasil Pelaksanaan Penelitian sebagai
berikut:

Data

Hasil observasi, angket belajar mahasiswa, dan hasil wawancara
pada pertemuan pertama didapat hasil tentang kesulitan mahasiswa
dalam memahami makna Asimilasi dan Akomodasi, kesulitan
memberikan contoh dari pengetahuan konsep dan prosedural,
kesulitan menentukan media pembelajaran yang tepat untuk
anak SD. KRetiga kesulitan yang didapat tersebut dapat dilihat dari
pertanyaan yang diajukan oleh mahasiswa saat pembelajaran.
Kesulitan yang berasal dari instruksional adanya penjelasan dosen
yang terlalu sulit dipahami oleh mahasiswa. Mahasiswa sempat
bertanya beberapa kali perihal Asimilasi dan Akomodasi. Dosen juga
memiliki intonasi kata yang kurang keras dan jelas saat memberikan

materi didepan kelas. Mahasiswa juga memiliki dorongan untuk



Barep Yohanes 17

Kesulitan Mahasiswa tentang:

- Memahami makna Asimilasi dan Akomodasi

- Menyebutkan contoh pengetahuan konsep dan prosedural

- Menyebutkan media pembelajaran yang tepat untuk
anak SD

- Penjelasan dosen yang sulit dipahami mahasiswa

- Intonasi kata yang kurang keras saat dosen menjelaskan

Usaha yang dilakukan oleh Mahasiswa:
- Bertanya kepada Mahasiswa yang melakukan presentasi
- Menjawab pertanyaan dari mahasiswa lain

- Menyampaikan materi/presentasi

Gambar 2 Hasil Transkrip Penelitian pada Pembelajaran ke-1

bertanya dan juga melakukan diskusi dalam pembelajaran. Dosen
memberikan kewajiban bagi mahasiswa untuk bertanya perihal
materi yang disampaikan oleh mahasiswa yang presentasi. Kegiatan
presentasi juga membuat mahasiswa berusaha memahami materi
yang akan disampaikan dan berusaha memahami pertanyaan yang
disampaikan oleh mahasiswa lainnya.

Hasil observasi, angket belajar mahasiswa, dan hasil wawancara
pada pertemuan kedua didapat hasil bahwa mahasiswa mengalami
kesulitan dalam memahami makna dari Prinsip Jalinan, Penemuan
Kembali secara Terbimbing melalui Matematisasi Progresif,
Pemvisualisasi Masalah, dan Prinsip Penjenjangan. Kesulitan
juga dirasakan mahasiswa dari menentukan contoh atau cara dari
mengerjakan matematika menggunakan pendekatan matematisasi
horizontal/vertikal. Kesulitan menentukan contoh dari 4 pendekatan
matematika dalam Relistic Mathematic Education. Kesulitan yang
dirasakan pada saat pembelajaran kedua tersebut berasal juga dari

instruksional pembelajaran. Pembelajaran dilakukan secara daring
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atau melalui penugasah sehingga membuat mahasiswa sangat minim
untuk melakukan interaksi diskusi baik antar mahasiswa ataupun
antara mahasiswa dan dosen. Pembelajaran secara daring tersebut
Juga terdapat beberapa gendala yang dialami terlebih menyangkut
jaringan internet yang tiap-tiap mahasiswa berbeda wilayah tempat
tinggalnya. Usaha yang dilakukan oleh mahasiswa juga terlihat
dari pendapat mahasiswa yang mempelajari materi atau referensi
yang telah diberikan oleh dosen secara mandiri jika ada tugas yang
harus dikerjakan. Usaha yang dilakukan lainnya adalah bertanya
langsung kepada dosen melalui via WA Grup untuk mata kuliah

Kesulitan Mahasiswa tentang:

- Memahami Prinsip Jalinan, Penemuan Kembali secara
Terbimbing melalui Matematisasi Progresif, Pemvisualisasi
Masalah, dan Prinsip Penjenjangan

- Menentukan contoh atau cara dari mengerjakan matematika
menggunakan pendekatan matematisasi horizontal/
vertikal

- Kesulitan menentukan contoh 4 pendekatan matematika
dalam Realistic Mathematic Education

- Pembelajaran dilakukan secara daring atau melalui
penugasan

- Jaringan yang sulit dari beberapa mahasiswa

Usaha yang dilakukan oleh Mahasiswa:
- Mempelajari materi atau referensi yang telah diberikan oleh
dosen secara mandiri jika ada tugas yang harus dikerjakan

- Bertanya langsung kepada dosen melalui via WA Grup

- Mahasiswa juga bertanya kepada temannya

Gambar 3 Hasil Transkrip Penelitian pada Pembelajaran ke-2
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Matematika Sekolah 1. Mahasiswa juga bertanya kepada temannya
Jika mereka belum begitu memahami dari materi yang diberikan.
Hasil observasi, angket belajar mahasiswa, dan hasil wawancara
pada pertemuan ketiga didapat hasil bahwa mahasiswa mengalami
kesulitan dalam memahami makna dari Dekonseptualisasi
Pengetahuan Tentang Konsep, Pendekatan Sistem, Pendekatan
Konseptual, Pendekatan Pedagogis dalam materi Dekonsepsi.
Mahasiswa juga mengalami kesulitan dalam menentukan contoh
dari Pendekatan Konseptual, Pendekatan Pedagogis, dan juga
hasil kecocokan Pendekatan Pedagogis jika diaplikasikan pada
semua jenjang pendidikan. Kesulitan yang dirasakan dari hasil

instruksional pembelajaran masih tetap sama dengan pembelajaran

Kesulitan Mahasiswa tentang:

- Memahami makna dari Dekonseptualisasi Pengetahuan
tentang Konsep, Pendekatan Sistem, Pendekatan Konseptual,
Pendekatan Pedagogis dalam materi Dekonsepsi.

- Kesulitan dalam menentukan contoh dari Pendekatan
Konseptual, Pendekatan Pedagogis, dan juga hasil
kecocokan Pendekatan Pedagogis jika diaplikasikan pada
semua jenjang pendidikan.

- Pembelajaran daring dan jaringan internet

- Komunikasi yang lambat dari WA Grup
Usaha yang dilakukan oleh Mahasiswa:

- Mempelajari materi atau referensi yang telah diberikan oleh
dosen secara mandiri jika ada tugas yang harus dikerjakan
- Bertanya langsung kepada dosen melalui via WA Grup dan

bertanya kepada temannya

- Mencari referensi tambahan dari internet

Gambar 4 Hasil Transkrip Penelitian pada Pembelajaran ke-3
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kedua. Kesulitan dari pembelajaran daring masing dirasakan dan
juga jaringan internet masil dalam evaluasi setiap mahasiswa.
Usaha yang dilakukan masih tetap seperti pembelajaran kedua yaitu
membuka kembali referensi materi dari dosen, bertanya kepada
dosen maupun mahasiswa lain. Usaha pada pembelajaran ketiga ini
ada mahasiswa yang mencari referensi sendiri diinterner sehingga
menambabhi referensi yang diberikan oleh dosen.

Hasil observasi, angket belajar mahasiswa, dan hasil wawancara
pada pertemuan keempat ditriangulasi dan didapat hasil bahwa
mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami makna dari
Konsep Belajar Sepanjang Hayat dalam PISA dan juga kesulitan
memahami makna Konten, Konteks, dan Kompetensi dalam
PISA. Mahasiswa juga kesulitan dalam membedakan dari Konten,
Konteks, dan Kompetensi dalam PISA. Kesulitan memahami
keadaan yang terjadi di Indonesia perihal Tingkatan Kemampuan
Matematika siswa Indonesia menurut level PISA, Penilaian siswa
Indonesia terhadap PISA. Mahasiswa juga mengalami kesulitan
dalam memberikan contoh dari Belajar Sepanjang Hayat dan contoh
dari Konten, Konteks, dan Kompetensi. Kesulitan yang dirasakan
dari hasil instruksional pembelajaran masih tetap sama dengan
pembelajaran kedua dan ketiga. Kesulitan dari pembelajaran daring
masing dirasakan dan juga jaringan internet masih dalam evaluasi
setiap mahasiswa. Usaha yang dilakukan masih tetap seperti
pembelajaran kedua dan ketiga yaitu membuka kembali referensi
materi dari dosen, bertanya kepada dosen maupun mahasiswa lain,
dan mencari referensi sendiri diinterner sehingga menambahi

referensi yang diberikan oleh dosen.

Hasil Analisis

Teori Beban Kognitif merupakan bagian yang sangat penting
dari teori Pembelajaran yang berupaya untuk memperbaiki
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Kesulitan Mahasiswa tentang:

- Memahami makna dari Konsep Belajar Sepanjang Hayat
dalam PISA, makna Konten, Konteks, dan Kompetensi
dalam PISA.

- Membedakan dari Konten, Konteks, dan Kompetensi dalam
PISA.

- Memahami keadaan yang terjadi di Indonesia perihal
Tingkatan Kemampuan Matematika siswa Indonesia
menurut level PISA. Penilaian siswa Indonesia terhadap
PISA.

- Memberikan contoh dari Belajar Sepanjang Hayat dan
contoh dari Konten, Konteks, dan Kompetensi.

- Pembelajaran daring dan jaringan internet.

- Komunikasi yang lambar dari WA Grup.
Usaha yang dilakukan oleh Mahasiswa:

- Mempelajari materi atau referensi.
- Bertanya langsung kepada dosen melalui via WA Grup dan
bertanya kepada temannya.

- Mencari referensi tambahan dari internet.

Gambar 5 Hasil Transkrip Penelitian pada Pembelajaran ke-4

pembelajaran (Kalyuga, 2011). Beban Kognitif adalah beban yang
telah diemban oleh memori kerja pada suatu waktu tertentu pada
saat suatu informasi diproses dalam sistem kognitif manusia (Plass,
Moreno, dan Brunken, 2010, dan Sweller, Ayres, dan Kalyuga, 2011).
Beban Kognitif dibagi menjadi 8 yaitu, Beban Kognitif' Intrinsic,
Beban Kognitit' Extraneous, dan Beban Kognitif Germane. Beban
Rognitit' Intrinsic adalah beban kognitit" yang disebabkan oleh sifat
dariinformasi yang telah diterima. Beban Kognitif Extraneousadalah
beban kognitif yang disebabkan oleh desain instruksional pada saat
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pembelajaran sehingga mengganggu dalam kegiatan belajar. Beban
Kognitif Germane adalah beban kognitif yang disebabkan oleh
upaya dalam memahami suatu materi. Beban Kognitit Intrinsic dan
Beban Kognitif' Extraneous cenderung menghambat dalam kegiatan
belajar, sedangkan Beban Kognitif Germane memfasilitasi dalam
kegiatan belajar (Lin dan Lin, 2013).

Beban Kognitif Intrinsic merupakan beban kognitif yang
disebabkan oleh sifat informasi atau materi yang telah dipelajari.
Beban Kognitif Intrinsic muncul pada saat adanya Elemen
Interaktivitas dan zsolated/interacting element (Kalyuga 2011) yang
dapat dilihat dari kesulitan mahasiswa pada saat pembelajaran
. Elemen Interaktivitas merupakan segala sesuatu yang harus
diproses secara bersamaan dalam memori kerja karena secara
logis berkaitan. Kesulitan memahami suatu makna dari istilah
tertentu membuat memori kerja mahasiswa akan menghubungkan
pada informasi yang telah diketahui. Kesulitan memahami makna
dari Pengetahuan Konsep dan Prosedural maka mahasiswa akan
berusaha mengambil contoh kongkrit dalam kehidupan nyata
pada saat pembelajaran. Pengertian dari Pendekatan Konseptual
pada materi Dekonsepsi akan dihubungkan pada contoh nyata
dan representasi mahasiswa terhadap keadaan yang terjadi dalam
pembelajaran. Sehingga kesulitan dan juga pertanyaan yang
disampaikan oleh mahasiswa akan memberikan beban kepada
memori kerja yang berasal dari materi yang dipelajari atau elemen-
elemen yang berinteraksi. Beban Kognitit' Intrinsic Muncul dari
kesulitasn siswa dalam memahami makna suatu istilah, menyajikan
contoh suatu konsep yang ada dalam keadaan pembelajaran secara
nyata, Aktualisasi yang terjadi dalam suatu Pendidikan yang ada di
Indonesia.

Beban Kognitif' Extraneous merupakan beban kognitit yang
disebabkan oleh desain instruksional yang mengganggu dalam
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kegiatan belajar. Beban Kognitif Extraneous muncul akibat
dari pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan secara daring
memberikan beban kepada mahasiswa yang sangat berat. Keadaan
ini terjadi karena mahasiswa harus terbagi perhatiannya dengan
lingkungan saat mereka masing-masing melakukan kegiatan
belajar. Perhatian yang terbagi (split-attention situations) merupakan
suatu penyebab dari munculnya beban kognitif Extraneous (Jong,
2010). Kondisi pengetahuan mahasiswa yang masih kurang
(inadequate prior knowledge situations) juga membuat munculnya
beban kognitif Extraneous saat pembelajaran. Mahasiswa yang
masih awal mengenal tentang PISA sangat kurang pemahaman dari
pengetahuan tentang PISA tersebut. Dengan pembelajaran yang
daring akan lebih membebani mahasiswa dalam memahami materi
tersebut karena sangat minimnya interaksi dalam pembelajaran dan
juga lambatnya diskusi yang dilakukan antara mahasiswa dengan
dosen, maupun mahasiswa dengan mahasiswa.

Beban Kognitit Germane merupakan beban kognitif yang
disebabkan oleh usaha yang dilakukan oleh mahasiswa pada saat
pembelajaran untuk memahami suatu materi yang telah dipelajari.
Beban Kognitif Germane muncul dari usaha yang dilakukan oleh
mahasiswa dengan bertanya kepada dosen dan juga teman membuat
mahasiswa tersebut akan berusaha membayangkan dan memahami
konsep yang telah ditanyakan. Beban kognitif Germane disebabkan
oleh contoh variabel (variable exemples) dan imajinasi (zmagination)
(Plass, Moreno, dan Brunken, 2010:30). Mencari referensi yang
dibutuhkan untuk memahami suatu konsep membuat mahasiswa
berusaha lebih keras menggali sumberdaya yang dimiliki untuk
dapat lebih paham. Bertanya kepada dosen, Bertanya kepada
teman, mencari referensi, dan berusaha menjawab pertanyaan yang
diajukan dosen dan teman merupakan suatu usaha dalam melatih

dan memahami suatu konsep materi yang dipelajari.
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Beban Kognitif merupakan usaha memori kerja dalam
memproses suatu informasi dalam jangka waktu tertentu. Menurut
Plass, L. J., Moreno, R. & Brunken, R. (2010) dan Sweller, J., Ayres,
P. & Kalyuga, S. (2011) bahwa beban kognitif dibagi menjadi 3 yaitu,
Intrinsic Cognitive Load, Extraneous Cognitive Load, and Germane
Cognitive Load. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa jenis beban
kognitif yang muncul adalah Beban Kognitif Intrinsic (Intrinsic
Cognitive Load), Beban Kognitif Extraneous (Extraneous Cognitive
Load), dan Beban Kognitit Germane (Germane Cognitive Load).

BEBAN KOGNITIF DALAM PEMBELAJARAN
MATERI GEOMETRI

Pembelajaran  merupakan aktivitas bagi siswa untuk
melakukan kegiatan belajar di lingkungan sekolah. Pembelajaran
adalah proses interaksi antar siswa, antara siswa dengan guru dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (permendikbud,
no 103,2014). Interaksi antara siswa, guru, dan sumber belajar
harus dikelola semaksimal mungkin sehingga dapat menghasilkan
suatu lingkungan belajar yang efektif. Lingkungan belajar yang
efektif akan membawa kepada ketercapaian tujuan belajar dalam
pembelajaran

SMK TELKOM Malang adalah salah satu SMK di kota Malang
dengan integritas terbaik. Penyediaan fasilitas dan perencanaan
pembelajaran yang baik merupakan usaha yang dilakukan untuk
dapat meningkatkan kualitas sekolah bertarat” terbaik. Perbaikan
demi perbaikan selalu dilakukan oleh semua pihak sekolah.
Permasalahan yang muncul berasal dari siswa kelas X RPL 3
(Rekayasa perangkat lunak 8) tahun pembelajaran 2015/2016
dalam pembelajaran matematika. Sesuai dengan hasil wawancara
dengan guru matematika bahwa karakter siswa pada kelas X
RPL 3 ini terbagi menjadi dua jenis kelompok siswa. Kelompok
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pertama bahwa siswa ini memperhatikan saat guru menjelaskan
materi dan siswa mengikuti pembelajaran, sedangkan kelompok
kedua bahwa siswa ini lebih cenderung tidak memperhatikan saat
guru menjelaskan materi dan tidak mengikuti pembelajaran. Siswa
kelompok kedua ini lebih sering gaduh dan mengganggu jalannya
pembelajaran matematika. Guru berupaya untuk mencari solusi dari
dampak siswa yang cenderung gaduh dalam kegiatan pembelajaran.
Mulai dari perbaikan perencanaan pembelajaran, memberikan
sangsi bagi yang tidak lulus ulangan harian, memarahi siswa yang
gaduh, dsb.

Dari hasil wawancara dengan guru matematika juga terlihat
bahwa siswa kelas X RPL 8 memang memiliki pemahaman secara
klasikal yang rendah dibandingkan dengan siswa kelas X RPL
lainnya. Keadaan ini terungkap dari hasil wawancara dengan guru
matematika dan data hasil ulangan harian yang dilakukan guru
matematika. Untuk rata-rata nilai ulangan harian kelas X RPL 3
yaitu 63,8 sedangkan rata-rata nilai ulangan harian kelas X RPL
lainnya yaitu 86,2; 72,4; 64,1; 63,9; 81,3. Siswa kelas X RPL 3
memiliki rata-rata yang rendah dibanding kelas X RPL yang
lainnya. Selain itu juga perlu diketahui bahwa jumlah siswa kelas
X RPL 38 adalah 36 siswa dan dari hasil ulangan harian terakhir
diperoleh bahwa 17 siswa yang lulus atau mendapatkan nilai lebih
dari atau sama dengan 75 sedangkan 19 siswa mendapatkan nilai
kurang dari 75.

Dari hasil wawancara dengan guru kelas ini terlihat bahwa kelas
X RPL 8 memiliki tingkat pemahaman yang rendah dibandingkan
dengan kelas X RPL lainnya. Pemahaman yang rendah ini
dipengaruhi oleh situasi pembelajaran yang menyebabkan siswa
kurang mampu belajar dengan maksimal. Hasil belajar yang
rendah ini dipengaruhi oleh beban yang diterima oleh kognitif
siswa yang disebut beban kognitif. Menurut Jong (2010:125) bahwa
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jika siswa dalam kinerja belajar lebih baik maka beban kognitif
germane lebih tinggi, sebaliknya jika siswa dalam kinerja belajar
buruk maka beban kognitif' intrinsic dan beban kognitif  extraneous
yang lebih tinggi. Dari hasil ulangan harian siswa diperoleh bahwa
masih banyak siswa yang tidak lulus dari nilai kriteria ketuntasan
minimum. Sehingga dalam kelas X RPL 3 tersebut untuk beban
kognitif intrinsic dan beban kognitif extraneous masih tinggi.
Menurut Lin dan Lin (2013:107) bahwa beban kognitif zntrinsic dan
extraneous cenderung menghambat siswa dalam belajar, sedangkan
beban kognitif' germane memfasilitasi siswa dalam belajar. Oleh
sebab itu, dalam pembelajaran perlu melihat munculnya beban
kognitif' siswa untuk dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam
belajar dan dapat mengurangi beban kognitif yang mengganggu
dalam pembelajaran. Dengan mengetahui beban kognitif yang
muncul maka dapat digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki
pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang efektif adalah
dengan mengungkap berbagai sumber dari beban kognitif yang
muncul (Lin dan Lin, 2018: 624). Oleh sebab itu, sangat penting
untuk mengungkap munculnya beban kognitit dalam praktik
pembelajaran matematika sebagai upaya menciptakan atau
memperbaiki pembelajaran yang lebih efektif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para
ahli bahwa seorang guru harus memiliki kemampaun pedagogis.
Perbaikan pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru dalam
kegiatan pembelajaran adalah salah satu dari kemampuan pedagogis
yang harus dimiliki oleh seorang guru. Guru harus mencari solusi
agar siswa dapat sepenuhnya mengikuti pembelajaran dengan baik.
Guru juga harus berusaha untuk meningkatkan pemahaman siswa
jika tingkat pemahaman siswa kurang maksimal. Sehingga dalam
pembelajaran semaksimal mungkin siswa dapat menikmati aktifitas
belajar mereka. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran harus ada
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upaya untuk selalu memperbaiki kualitas pembelajaran (Ismail dan
Voutsina, 2011:16, Duval, 2006:128, dan Kaune, 2011). Perbaikan
kualitas pembelajaran membutuhkan eksplorasi/penyelidikan
pendekatan pedagogis dari guru. Pembelajaran yang dilakukan
secara konseptual dan prosedural kurang memfasilitasi siswa dalam
menemukan dan mengembangkan kemampuan siswa. Perbaikan
dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
siswa dalam belajar.

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat aktivitas yang
mendukung siswa dalam belajar dan aktivitas yang mengganggu
siswa dalam belajar (Rusman, 2013:139). Aktivitas yang mendukung
siswa dalam belajar berhubungan dengan keadaan yang memfasilitasi
siswa untuk belajar. Sedangkan aktivitas yang mengganggu dalam
belajar berhubungan dengan keadaan yang membuat siswa tidak
bisa secara optimal untuk belajar. Aktivitas yang mendukung atau
yang mengganggu ini dipengaruhi oleh faktor dari diri siswa itu
sendiri (internal) ataupun faktor dari luar (eksternal).

Banyak para ahli melakukan penelitian tentang pembelajaran
ataupun cara belajar siswa yang baik. Penelitian tersebut
menghasilkan banyak gagasan atau pendapat tentang bagaimana
siswa dapat belajar dengan efektit dalam kegiatan pembelajaran
(Bibby, Brown, dan Brown, 2008:15, Murray, 2011:16, Smith, 2010,
Choppin, 2011:20, Takahashi,2006:6, dan Rockliffe dan Giftord,
2012:8). Mereka berpendapat bahwa dalam suasana pembelajaran
harus mendukung kegiatan belajar siswa. Kegiatan pembelajaran
yang baik harus memfasilitasi siswa untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Dalam pembelajaran siswa harus terlibat dalam
proses, memiliki pengalaman yang bermakna, kerjasama dalam
kelompok, dan bekerja dengan konsep diri siswa.

Siswa memerlukan kemampuan mental atau pikiran saat

mereka melakukan kegiatan belajar (Slavin, 2009, dan Cooper,
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1998). Kemampuan mental atau pikiran ini berhubungan dengan
perkembangan kognitif' siswa yang dimiliki untuk belajar. Dalam
kegiatan belajar siswa akan menggunakan kemampuan yang ada
pada kognitif mereka. Semakin siswa sering melakukan kegiatan
belajar akan membuat siswa semakin memiliki perkembangan
kognitif" yang baik pula.

Perkembangan psikologi kognitif berpegang pada kerangka
teoritis yang disebut dengan pemrosesan informasi. Pemrosesan
informasi merupakan aktivitas yang dilakukan oleh otak dalam
memproses informasi baru dan menyimpannya, kemudian
memunculkan kembali informasi tersebut apabila dibutuhkan
(Winkel, 2005:120, dan Slavin, 2009:216). Dalam teori pemrosesan
informasi bahwa suatu informasi diproses dengan menghubungkan
pada informasi yang telah dimiliki. Informasi yang telah dimiliki ini
memang sudah ada dalam kognitif siswa melalui kegiatan belajar
yang dilakukan siswa diwaktu yang lalu. Informasi baru bisa saja
memang benar-benar baru dan disimpan dalam sistem penyimpanan
informasi atau dapat juga melengkapi ataupun memperbaiki
informasi yang sudah ada.

Teori pemrosesan informasi mengatakan bahwa suatu
informasi diproses pada otak manusia. Otak manusia memiliki
bagian-bagian dalam menerima dan juga memproses suatu
informasi yang diterima. Bagian utama dari otak manusia yang
bekerja dalam teori pemrosesan informasi adalah memori kerja dan
memori jangka panjang (Slavin, 2009, Cooper, 1998, dan Aditomo,
2009:215). Memori kerja bertugas memproses suatu informasi yang
diterima oleh sensory register kemudian dilanjutkan pada memori
Jangka panjang atau informasi tersebut dilupakan. Suatu informasi
hanya dapat bertahan beberapa detik pada memori kerja tetapi
suatu informasi yang dapat disimpan pada memori jangka panjang
memiliki kurun waktu yang sangat lama.
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Memori kerja merupakan pusat dari pemrosesan suatu
informasi yang telah diterima oleh seorang siswa. Upaya yang
dilakukan seorang siswa untuk memproses suatu informasi akan
memberikan beban pada sistem memori siswa. Beban yang terjadi
pada memori kerja inilah yang disebut beban kognitif (Plass,
Moreno, dan Brunken, 2010, dan Sweller, Ayres, dan Kalyuga,
2011). Beban kognitif mengarah pada kapasitas memori kerja yang
terbatas dan tak terbatasnya memori jangka panjang. Semakin
berat memori kerja melakukan suatu tugas maka semakin berat
pula beban kognitif yang diterima oleh siswa. Beban kognitif
terjadi ketika siswa berada pada situasi memproses informasi atau
memahami suatu materi.

Teori beban kognitif membagi beban kognitit menjadi 3 (tiga),
yaitu: beban kognitif intrinsic, beban kognitit' extraneous, dan beban
kognitit germane (Plass, Moreno, dan Brunken, 2010, dan Sweller,
Ayres, dan Kalyuga, 2011). Beban kognitif n¢rinsic adalah beban
kognitif yang disebabkan oleh sifat intrinsik informasi yang telah
diterima. Beban kognitit extraneous adalah beban kognitit yang
membebani siswa pada saat pembelajaran yang disebabkan oleh
desain instruksional, dan beban kognitif germane adalah beban
kognitif yang disebabkan oleh upaya siswa untuk memahami
materi. Untuk beban kognitit' ntrinsic dan extraneous cenderung
menghambat siswa dalam belajar, sedangkan beban kognitif
germane memfasilitasi siswa dalam belajar (Lin dan Lin, 2013:107).

Teori beban kognitif merupakan bagian dari teori pembelajaran
yang berupaya untuk memperbaiki pembelajaran (Kalyuga, 2011,35).
Dalam pembelajaran bahwa peranan ketiga beban kognitif tersebut
dapat dikelola supaya tercapai suatu pembelajaran yang baik.
Sesuai dengan pendapat ahli bahwa untuk beban kognitit' ntrinsic
dalam pembelajaran harus dikelola, beban kognitif extraneous harus
ditekan serendah mungkin, dan beban kognitif germane harus
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ditingkatkan (Jong, 2010:125, Lin dan Lin, 2013:624, dan Gerven,
Plaas, dkk, 2002:88-89). Pengelolahan ketiga beban kognitif' ini
dalam pembelajaran, menjadi dasar keefektifan untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran  matematika merupakan kegiatan yang
mengarah kepada pengembangan kemampuan berfikir dari siswa.
Ini dikarenakan bahwa matematika adalah suatu alat untuk
mengembangkan cara berfikir (Hudojo, 2005:36). Pemikiran dan
pola perilaku menurut Slavin (2009:43) merupakan suatu skema
yang digunakan pada saat berhadapan dengan sutu informasi.
Sehingga berfikir merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan
seseorang dalam memproses sesuatu informasi dalam sistem
kognitifnya. Pembelajaran matematika membawa kepada suatu
kegiatan yang berhubungan dengan pengembangan kemampuan
kognitif siswa. Dalam belajar matematika beban yang diemban
sistem kognitif mempengaruhi kemampuan siswa dalam memprose

suatu informasi yang dipelajari.

Munculnya Beban Koghnitif Intrinsic dalam Praktik
Pembelajaran Matematika

Beban kognitit' zntrinsic muncul pada praktik pembelajaran
matematika yang disebabkan oleh kompleksitas materi yang
sedang dipelajari. Beban kognitit' intrinsic berasal dari jumlah
element interaktivitas dan element yang terpisah. Element yang
terpisah berasal dari topik materi yang dipelajari pada pertemuan
sebelumnya. Topik materi pada pertemuan sebelumnyaberhubungan
dengan topik materi yang sedang dipelajari. Dalam pembelajaran
matematika bahwa materi yang dipelajari disusun secara berurutan/
hirarki. Topik materi pada pertemuan sebelumnya akan menjadi
materi prasyarat untuk topik materi yang sedang dipelajari.
Guru memberikan latihan soal dengan tujuan untuk mengetahui
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pemahaman siswa tentang topik materi sebelumnya. Dengan
pemberian latihan soal akan lebih efektif dibandingkan hanya
dengan menjelaskan ulang topik materi pertemuan sebelumnya
(Hu, Ginns, dan Bobis, 2014:48). Dari situasi ini terlihat banyak
siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami ruas garis, garis
yang berpotongan atau bersilangan, dan membayangkan kedudukan
titik, garis, dan bidang dalam bangun ruang. Kesulitan-kesulitan
yang dialami siswa tersebut merupakan topik materi prasyarat
dari topik materi jarak titik, garis, dan bidang. Kesulitan tersebut
mengakibatkan topik materi yang sedang dipelajari akan semakin
rumit atau semakin kompleks. Kesulitan-kesulitan tersebut adalah
penyebab dari munculnya beban kognitif intrinsic.

Beban kognitif' zntrinsic disebabkan oleh jumah element yang
harus diproses secara bersamaan dan keterkaitan antara unsur-
unsur. Siswa kurang memahami topik materi pada pertemuan
sebelumnya dapat mengakibatkan beban kognitif yang lebih
berat pada pembelajaran topik materi yang sedang dipelajari.
Pengetahuan sebelumnya dari siswa akan mempengaruhi tingkat
kompleksitas materi yang dipelajari (Kalyuga, 2011:39). Topik
materi yang sedang dipelajari berhubungan dengan topik materi
yang dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

Kesulitan siswa yang terjadi karena ada unsur dalam suatu topik
materi yang tidak diproses. Siswa kurang memahami topik materi
sehingga saat guru memberikan latihan soal, siswa mengalami
kesulitan mengerjakan atau menjawab pertanyaan guru. Siswa tidak
mengulang materi sebelumnya (mempelajari kembali) sehingga
informasi yang ada dalam memori kerja terlupakan. Informasi
dalam memori kerja hanya bisa bertahan beberapa menit dan jika
tidak ada pengulangan akan dilupakan. Informasi sepenuhnya
dipahami ketika semua element yang berinteraksi dapat diproses
dalam memori kerja (Sweller, Ayres, dan Kalyuga, 2011:62).
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Siswa melupakan definisi dari dua garis yang berpotongan atau
bersilangan sehingga siswa tidak dapat menjawab atau menentukan
dua buah garis yang berpotongan atau bersilangan. Siswa kurang
mampu melihat atau mengkonfigurasi, pengenalan bentuk dan
kedudukan, dan merepresentasikan suatu titik, garis, atau bidang
dalam bangun ruang (Gal dan Linchevski, 2010). Kesulitan yang
dialami membuat siswa tidak bisa memahami kedudukan suatu
titik, garis, dan bidang dalam bangun ruang. Dari situasi tersebut
mengakibatkan munculnya beban kognitif zutrinsic dalam praktik
pembelajaran matematika.

Beban kognitif intrinsic yang berasal dari kompleksitas
materi yang sedang dipelajari juga melibatkan materi prasyarat.
Beban kognitit' zntrinsic terlihat dari paparan data penelitian pada
pembelajaran ketiga saat guru membahas tentang perbandingan
trigonometri pada segitiga siku-siku dan sudut istimewa.
Materi trigonometri adalah materi prasyarat pada topik materi
menentukan besar sudut antara garis dengan garis atau bidang.
Siswa mengalami kesulitan dalam memahami perbandingan sisi-sisi
segitiga pada nilai sin, cos, dan tan, dan penjelasan tentang nilai
tan 90 = oo. Selain itu, materi prasyarat yang menjadi kesulitan
siswa adalah konsep tentang operasi aljabar, konsep segitiga siku-
siku, konsep kesebangunan dua buah segitiga, dan besar sudut
istimewa. Kesulitan-kesulitan tersebut dapat terungkap dari hasil
jurnal belajar siswa.

Beban kognitif intrinsic dalam pembelajara ditentukan oleh
interaksi element yang penting untuk mencapai tujuan belajar
tertentu (Kalyuga, 2011:36). Materi prasyarat merupakan element
yang berinteraksi dengan topik materi yang dipelajari. Materi
prasyarat seharusnya sudah dimiliki oleh siswa dalam bentuk
pengetahuan. Pengetahuan sebelumnya yang berinteraksi dengan
topik materi dalam matematika memiliki pengaruh yang signifikan
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terhadap  tingkat  keberhasilan/pemahaman.  Pengetahuan
sebelumnya dari siswa yang berupa materi prasyarat ini juga
merupakan karakteristik dari individu yang secara eksplisit (jelas)
dimasukkan dalam kerangka teori beban kognitif. Materi prasyarat
dapat menjadi beban kognitif yang berhubungan dengan element
interaktivitas dalam suatu topik materi sedang dipelajari.

Teori pemrosesan informasi membahas tentang suatu informasi
yang diproses dalam memori kerja akan dihubungkan dengan suatu
informasi yang telah dimiliki pada memori jangka panjang. Urutan
pemrosesan informasi menjelaskan proses penarikan kembali
suatu informasi oleh memori kerja dari memori jangka panjang.
Siswa yang tidak memiliki pengetahuan tentang materi prasyarat
yang memadai akan membuat memori kerja semakin berat dalam
memproses informasi baru. Pengetahuan awal sangatlah penting
bagi siswa untuk membangun konsep baru (Subanji, 2015:1).
Kurangnya materi prasyarat akan memberikan beban yang lebih
besar dari kapasitas memori kerja sehingga membuat siswa merasa
belajar itu lebih sulit dan pembentukan skema akan terhambat
(Kalyuga, 2009:35). Kesulitan yang dialami siswa tentang operasi
aljabar, konsep segitiga siku-siku, konsep kesebangunan dua buah
segitiga, dan besar sudut istimewa merupakan gambaran dari
kurangnya pengetahuan materi prasyarat dari siswa. Kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa tentang materi prasyarat ini akan
memberikan beban kognitif (pada memori kerja) bagi siswa yang
disebut beban kognitif intrinsic. Dari situasi tersebut mengakibatkan
munculnya beban kognitif ntrinsic dalam praktik pembelajaran
matematika.

Beban kognitif ntrinsic yang berasal dari kompleksitas materi
yang sedang dipelajari juga melibatkan keahlian siswa dalam
belajar matematika. Beban kognitif zn¢rinsic muncul dari kesulitan

siswa dalam pemahaman definisi tentang suatu topik materi
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(sudut, proyeksi, ukuran sudut, dll), menentukan langkah dalam
mengerjakan suatu soal, melakukan operasi aljabar, memahami soal,
dan membayangkan. Kesulitan-kesulitan tersebut dapat terungkap
dari hasil jurnal belajar siswa dan hasil wawancara yang disajikan
pada paparan data. Kemampuan siswa dalam belajar matematika
ditentukan oleh kapasitas memori kerja dalam memproses seluruh
informasi yang berinteraksi. Informasi sepenuhnya dipahami ketika
semua element yang berinteraksi dapat diproses dalam memori
kerja. Menurut Sweller bahwa beban kognitif ntrinsic melalui
element interaktivitas ditentukan oleh interaksi antara sifat bahan
yang dipelajari dan keahlian siswa dalam belajar matematika
(Artino, 2008: 428-429).

Beban kognitif intrinsic dipengaruhi oleh keahlian/kemampuan
siswa dalam belajar matematika. Siswa yang memiliki kemampuan
dalam belajar matematika akan memiliki lebih banyak pengalaman
tentang penyelesaian permasalahan dalam matematika. Dalam
belajar matematika siswa akan memiliki kemampuan yang lebih
saat mereka bekerja dalam contoh soal dibandingkan hanya dengan
mempelajari materi (Hu, Ginns, dan Bobis, 2014:48). Keterampilan
siswa dalam memahami setiap element yang berinteraksi dalam
topik materi akan mempengaruhi beban kognitif pada siswa.
KResulitan yang disebabkan oleh kurangnya keahlian siswa dalam
belajar matematika akan mempengaruhi keterampilan dalam
merepresentasikan. Kesulitan ini bisa berupa membayangkan,
menentukan langkah dalam mengerjakan soal, dan memahami
definisi.

Memori kerja dalam memproses suatu informasi akan
dipengaruhi oleh pengetahuan sebelumnya dari siswa, proses
pengulangan dan pengkodingan. Keahlian siswa dalam
belajar matematika dipengaruhi oleh kemampuan siswa dalam
menghubungkan suatu materi baru dengan pengetahuan yang
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ada pada memori jangka panjangnya. Keahlian siswa dalam
belajar matematika berhubungan dengan kemampuan siswa dalam
penyelesaian latihan soal dan juga menterjemahkan arti dari suatu
simbol dan gambar. Kemampuan/keahlian siswa yang kurang
dalam belajar matematika akan memberikan beban pada memori
kerja saat memori kerja berusaha untuk memproses suatu informasi
baru. Kurangnya keahlian siswa dalam belajar matematika akan
memberika beban kognitif yang berasal dari kompleksitas topik
materi yang sedang dipelajari. Beban kognitif yang disebabkan oleh
kurangnya keahlian siswa dalam belajar matematika disebut beban
kognitif intrinsic karena berhubungan dengan kompleksitas topik
materi yang sedang dipelajari. Dari situasi tersebut mengakibatkan
munculnya beban kognitif intrinsic dalam praktik pembelajaran

matematika.

Situasi Munculnya Beban Koghnitif Extraneous dalam
Praktik Pembelajaran Matematika

Beban kognitif extraneous muncul dalam praktik pembelajaran
matematika disebabkan oleh cara guru dalam menjelaskan materi
pembelajaran terlalu cepat. Guru dalam menjelaskan terkadang
memang harus lebih cepat karena waktu dalam pembelajaran
matematika hampir selesai. Guru terkadang juga tidak mengetahui
bahwa ada siswa yang belum sepenuhnya memahami suatu topik
materi yang sedang dipelajari. Situasi ini disebut situasi sementara
(transiency situations) yaitu, siswa perlu menyimpan suatu informasi
yang diterima dalam memori kerja untuk mengintegrasikan dengan
informasi terkait. Saat guru terlalu cepat dalam menyampaikan
materi maka akan mengakibatkan siswa belum memahami materi
secara keseluruhan/utuh.

Beban kognitif extraneous merupakan beban kognitif yang
berasal dari desain instruksional yang kurang sesuai dalam
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pembelajaran matematika. Pada saat guru dalam menyampikan
materi terlalu cepat akan memberikan beban pada memori kerja
dalam memproses informasi. Siswa memerlukan beberapa waktu
untuk memproses suatu informasi yang telah diterima sebelum
mereka menyimpannya dalam memori jangka panjang. Dalam
memori kerja siswa juga perlu mengulang suatu informasi dan juga
menghubungkan pada pengetahuan yang terdapat pada memori
Jangka panjang. Siswa memerlukan waktu untuk mengintegrasikan
informasi baru tersebut dengan pengetahuan yang dimiliki. Saat
guru terlalu cepat dalam menjelaskan maka akan memberikan
beban yang lebih pada memori kerja siswa. memori kerja siswa akan
memproses informasi-informasi baru secara bersamaan sebelum
suatu informasi yang terdahulu diproses atau diintegrasikan dengan
pengetahuan sebelumnya. Dari situasi tersebut mengakibatkan
munculnya beban kognitif extraneous dalam praktik pembelajaran
matematika.

Beban kognitif extraneous muncul dalam praktik pembelajaran
matematika disebabkan oleh sebagian siswa yang gaduh. Keadaan
siswa yang gaduh ini dipengaruhi oleh desain instruksional yang
memberikan kesempatan bagi siswa untuk ramai. Siswa akan bicara
sendiri dengan siswa lainnya saat pembelajaran matematika dirasa
membosankan. Situasi pembelajaran akan ramai apabila siswa tidak
teratur saat menyampaiakn pendapat dalam diskusi kelas. Keadaan
siswa yang gaduh ini disebabkan oleh minimnya perhatian siswa
terhadap tugas yang diberikan atau perhatian siswa terhadap
penjelasan guru. Saat beban perhatian yang tinggi dari tugas atau
rangsangan dalam belajar akan mengurangi gangguan distraktor
(Lavie, Hirst, dkk, 2004:351). Sehingga pembelajaran yang gaduh
merupakan akibat dari desain instruksional yang memiliki persepsi/

perhatian rendah pada tugas belajar.
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Memori kerja siswa akan lebih berat saat kondisi belajar
terganggu. Memori kerja akan mendapatkan banyak rangsangan
dari register memory saat kondisi pembelajaran ramai. Beban memori
yang tinggi dihasilkan dari gangguan yang lebih besar dari kinerja
dalam belajar (Lavie, Hirst, dkk, 2004:346). Memori kerja menerima
banyak rangsangan yang dapat mengganggu proses pengelolahan
informasi yang berhubungan dengan informasi yang sedang
dipelajari. Situasi pembelajaran yang gaduh akan menyebabkan
siswa lebih berat dalam memproses informasi dalam selang waktu
tertentu. Dari situasi tersebut mengakibatkan munculnya beban
kognitif extraneous dalam praktik pembelajaran matematika.

Beban kognitif extraneous muncul dalam praktik pembelajaran
matematika disebabkan oleh urutan materi yang disampaikan kurang
mendukung proses konstruksi pengetahuan yang utuh. Dalam
urutan pembelajaran matematika sudah disusun secara hirarki.
Materi yang dipelajari sesuai dengan urutan yang berhubungan.
Saat siswa belajar geometri tentang topik materi besar sudut antara
garis dengan garis/bidang, materi sebelumnya yang diterima siswa
seharusnya trigonometri. Saat siswa menerima materi geometri
sebelum menerima materi trigonometri akan membuat siswa lebih
sulit dalam menentukan besar sudut dalam bangun ruang. Situasi
ini termasuk dalam situasi pelajar lanjutan (advanced learners
situation) yaitu, tingkat pengetahuan siswa yang belum memadai
membuat informasi yang diberikan terlalu rinci. Siswa akan
mengalami kesulitan saat topik materi prasyarat yang diperlukan
belum dipelajari secara keseluruhan. Topik materi prasyarat yang
dibutuhkan akan dijelaskan secara singkat sehingga mengakibatkan
situasi sementara (transiency situations) yaitu, siswa memerlukan
waktu untuk menyimpan suatu informasi yang diterima dalam

memori kerja untuk mengintegrasikan dengan informasi terkait.
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Memori kerja dalam memproses informasi akan mengambil
pengetahuan yang dimiliki pada memori jangka panjang.
Pengambilan informasi ini disebut juga penarikan kembali (retrzeval)
suatu informasi dari memori jangka panjang yang sesuai dengan
informasi baru untuk pembentukan skema. Urutan materi yang
tidak sesuai akan memberikan beban yang lebih pada memori kerja
karena materi yang seharusnya menjadi materi prasyarat menjadi
materi inti. Siswa dalam pembelajaran harus memproses 2 materi
inti secara bersamaan karena siswa belum mempelajari materi
prasyarat secara keseluruhan. Kondisi ini juga akan mengakibatkan
situasi pengetahuan sebelumnya yang tidak memadai (znadequate
prior knowledge situation) yaitu, siswa tidak memiliki struktur
pengetahuan yang memadai dalam memori jangka panjang untuk
memproses informasi baru. Dari situasi tersebut mengakibatkan
munculnya beban kognitif extraneous dalam praktik pembelajaran

matematika.

Situasi Munculnya Beban Kognitif Germane dalam
Praktik Pembelajaran Matematika

Beban kognitif germane muncul dalam praktik pembelajaran
matematika disebabkan oleh cara guru dalam menjelaskan
menggunakan aplikasi komputer Cabri 3D dalam materi geometri.
Dalam belajar geometri, siswa akan menghubungkan bentuk bangun
pada benda yang ada dalam dunia nyata. Freudenthal menegaskan
bahwa geometri tentang ruang,’ruang bahwa siswa harus belajar
untuk tahu, mengeksplorasi, menaklukkan, untuk hidup, bernapas
dan bergerak lebih baik didalamnya (Fyhn, 2008). Sehingga dalam
belajar geometri siswa harus mampu merepresentasikan bentuk
bangun ruang dalam gambar ke dalam pemahamannya secara dunia
nyata. Bangun ruang yang digambar memiliki bentuk 2 dimensi
sehingga siswa akan kesulitan dalam memahami kedudukan
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titik, garis, dan bidang. Penggunaan program aplikasi Cabri 3D
memberikan gambaran yang dapat melihat posisi bangun ruang
dari beberapa sudut pandang.

Memori kerja dalam memproses informasi yang berhubungan
dengan bentuk bangun ruang harus mampu menghubungkan
dengan bentuk bangun dalam dunia nyata. Pemahaman ini
memerlukan peranan memori jangka panjang yang disebut
memori episodik. Memori episodik ini berisi tentang hal-hal
yang telah dilihat dalam dunia nyata. Melalui program Cabri 3D
ini dapat membantu siswa untuk memahami dan melihat bangun
ruang secara 3 dimensi. Guru menggunakan program aplikasi ini
sebagai usaha untuk mengatasi kesulitan yang dialami siswa dalam
melakukan persepsi visual. Guru menggunakan program Cabri 3D
ini dapat membantu siswa tentang keadaan bangun ruang yang
sebenarnya secara nyata. Penelitian Gal (2005) juga menyarankan
bahwa guru harus dilengkapi dengan konten pedagogi tentang
persepsi visual untuk mengatasi kesulitan yang dialami oleh siswa
(Gal dan Linchevski,2010:180). Dengan bantuan program Cabri
38D dapat membantu siswa menghubungkan sifat bangun ruang
terhadap benda-benda yang serupa dengan bangun ruang pada
dunia nyata. Penggunaan aplikasi software dapat membantu siswa
dalam meningkatkan kinerja mereka dalam memahami makna
yang muncul (Pantazi dan Christou, 2009:8-9). Pengguanaan
aplikasi ini merupakan usaha yang dilakukan oleh guru untuk
meningkatkan usaha dari siswa untuk memahami materi yang
dipelajari. Penggunaan media pembelajaran yang relevan terhadap
pemahaman siswa memberikan beban kognitif" germane. Dari situasi
tersebut mengakibatkan munculnya beban kognitif germane dalam
praktik pembelajaran matematika.

Beban kognitif germane muncul dalam praktik pembelajaran
matematika disebabkan oleh guru matematika yang memberikan
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latihan soal kepada siswa . Ketika guru memberikan latihan soal
akan mengakibatkan siswa saling berdiskusi. Siswa yang mengalami
kesulitian dalam mengerjakan latihan soal akan bertanya kepada
siswa lainnya. Siswa mengalami kesulitan karena pengetahuan
prasyarat yang digunakan untuk mengerjakan latihan soal tidak
dimiliki pada memori jangka panjangnya. Siswa mengalami
kesulitan juga bisa disebabkan karena kurang terampilnya dalam
mengerjakan latihan soal matematika. Siswa yang berdiskusi akan
saling bertukar pendapat tentang penyelesaian pada latihan soal.
Usaha siswa untuk bertanya dan menjawab ini membutuhkan usaha
mental yang relevan untuk pembentukan skema dan otomatisasi.
Latihan soal yang diberikan oleh guru akan dipahami atau
diproses pada sistem memori siswa. Pemberian latihan soal akan
meningkatkan pembelajaran atau pemahaman siswa. situasi ini
disebut contoh variabel (variable exemples). Memori kerja akan
mengulang informasi yang telah diproses untuk mengerjakan
latihan soal. Dengan mengerjakan latihan soal membuat memori
kerja akan mengulang informasi yang sedang dipelajari. Dengan
seringnya mengerjakan latihan soal akan membentuk kemampuan
otomatisasi pada siswa. Pengetahuan yang diperoleh pada saat
mengerjakan latihan soal akan dimasukkan pada bagian memori
jangka panjang yaitu memori sematik dan memori prosedural.
Sedangkan siswa yang belajar matematika dengan pemberian
latihan soal akan membuat siswa lebih dapat memahami tentang
materi yang dipelajari (Hu, Ginns, dan Bobis, 2014:48). Usaha siswa
dalam mengerjakan latihan soal ini merupakan beban mental yang
berhubungan dengan pemahaman tentang materi. Beban kognitif
yang muncul dalam pemberian latihan soal oleh guru adalah beban
kognitif germane. Dari situasi tersebut mengakibatkan munculnya

beban kognitif germane dalam praktik pembelajaran matematika.
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Beban kognitif germane muncul ketika guru mengajak siswa
untuk membayangkan kedudukan titik, garis, atau bidang dalam
bangun ruang ataupun dalam pembahasan materi trigonometri. Saat
guru mengajak siswa membayangkan maka guru berusaha untuk
menghubungkan apa yang telah dipelajari dengan pengetahuan
yang dimiliki siswa. Siswa akan menghubungkan topik materi
yang disampaikan oleh guru dengan pengetahuan yang dia miliki.
Usaha yang dilakukan guru merupakan upaya untuk memberikan
dorongan bagi siswa lebih mencurahkan usahanya memahami topik
materi yang dipelajari. Saat siswa diajak guru untuk membayangkan
siswa akan mencurahkan usaha pada sistem memorinya untuk
memahami/memproses informasi. Leahy dan Sweller juga
berpendapat bahwa prosedur atau konsep membayangkan dapat
meningkatkan pembelajaran dibandingkan dengan bahan belajar
(Plass, Moreno, dan Brunken ,2010:30).

Memori kerja akan menarik kembali pengetahuan yang
telah dimiliki saat guru mengajak siswa untuk membayangkan
suatu bangun atau konsep materi. Memori kerja membutuhkan
gambaran dan juga konsep yang ada pada memori jangka panjang
untuk memproses informasi yang disampaikan oleh guru. Dengan
guru mengajak siswa untuk membayangkan akan membuat siswa
berusaha mencari informasi yang relevan pada memori jangka
panjangnya. Usaha yang dilakukan siswa akan memberikan beban
kognitif yang relevan dengan pemahaman tentang suatu topik
materi. Beban kognitif yang muncul dalam usaha siswa untuk
membayangkan ini adalah beban kognitif germane. Dari situasi
tersebut mengakibatkan munculnya beban kognitif germane dalam
praktik pembelajaran matematika.

Beban kognitif germane muncul ketika guru memberikan
penekanan kata kunci pada suatu topik materi. Guru memberikan
penekanan pada suatu kata kunci sehingga membuat siswa
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memberikan perhatian pada kata kunci tersebut. Siswa akan lebih
mencurahkan perhatiannya pada apa yang menjadi kata kunci
yang diberikan oleh guru. Siswa dalam belajar lebih berhati-hati
dan memfokuskan pemahamannya pada kata kunci yang diberikan.
Dengan memberikan penekanan pada kata kunci diharapkan dapat
memunculkan memori lampu kilat (flashbulb). Memori lampu kilat
ini merupakan peristiwa penting yang terpatri terutama kedalam
memori visual dan auditori pada pikiran seseorang (Slavin,
2009:225).

Kata kunci yang diberikan oleh guru akan mendapatkan
perhatian pada sistem memori siswa sehingga dapat lebih lama
bertahan pada memori kerja. Perhatian merupakan salah satu
strategi yang harus dilakukan agar suatu informasi dapat bertahan
dalam memori manusia. Dengan guru memberikan penekanan pada
suatu kata kunci akan membuat siswa dapat memberikan perhatian
pada suatu topik materi. Dengan memberikan kata kunci, guru
dapat meningkatkan perhatian yang sesuai dengan materi sehingga
dapat mengurangi gangguan atau hambatan dalam belajar. Usaha
pemberian kata kunci dalam suatu materi oleh guru ini dapat
meningkatkan usaha siswa dalam memahami materi yang telah
dipelajari. Pemberian penekanan kata kunci pada suatu definisi
adalah usaha guru untuk membantu siswa memahami topik materi
yang sedang dipelajari. Siswa akan mencurahkan perhatiannya
untuk memahami makna dari suatu materi. Beban kognitif yang
muncul pada saat pemberian kata kunci oleh guru adalah beban
kognitif germane. Dari situasi tersebut mengakibatkan munculnya

beban kognitif germane dalam praktik pembelajaran matematika.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dideskripsikan pada

pembahasan maka diambil kesimpulan bahwa beban kognitif siswa
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dalam praktik pembelajaran matematika muncul dalam 3 (tiga)

bentuk yaitu, beban kognitif ntrinsic, beban kognitif extraneous, dan

beban kognitif" germane. Munculnya ketiga beban kognitif tersebut

antara lain:

1.

Beban kognitif intrinsic yang muncul dalam bentuk
kompleksitas materi yang sedang dipelajari sehingga siswa
harus menghubungkan antara topik materi kedudukan titik,
garis, bidang dan topik materi jarak dan besar sudut dalam
bangun ruang. Kompleksitas materi yang sedang dipelajari
juga melibatkan materi prasyarat seperti kesebangunan
dua segitiga, aljabar, sudut istimewa dan keahlian siswa
dalam belajar matematika.

Beban kognitit extraneous yang muncul dalam bentuk
penyampaian materi oleh guru yang terlalu cepat, sebagian
siswa yang gaduh, urutan materi yang disampaikan kurang
mendukung proses konstruksi pengetahuan yang utuh.
Beban kognitif germane yang muncul dalam bentuk usaha
siswa saat memahami materi dengan menggunakan bantuan
aplikasi komputer (Cabri 3D), mengerjakan latihan soal,
berusaha untuk berimajinasi, dan berusaha mengingat kata
kunci pada suatu definisi.

Beban kognitif" intrinsic yang muncul dapat terungkap dari
kesulitan siswa dalam memahami definisi topik materi,
melakukan operasi aljabar, memahami kesebangunan
segitiga, menentukan besar sudut, membayangkan, dan
menentukan langkah dalam mengerjakan latihan soal.
Beban kognitit' extraneous yang muncul dapat terungkap
dari  kesulitan siswa dalam mengikuti/memahami
penjelasan guru dan gangguan dari sebagian siswa yang

gaduh.
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6. Beban kognitif germane yang muncul dapat terungkap
dari ketertarikan siswa terhadap aplikasi komputer
(Cabri 8D) yang digunakan oleh guru, ketertarikan siswa
untuk mengerjakan latihan soal dan membayangkan
(berimajinasi), dan perhatian siswa terhadap kata kunci

pada suatu definisi.
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KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF

Kemampuan  berpikir  reflektif  adalah  kemampuan
mengidentifikasi masalah, membatasi, dan merumuskan masalah,
mengajukan beberapa kemungkinan alternatif solusi pemecahan
masalah, dan melakukan tes untuk menguji solusi pemecahan
masalah serta menggunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
membuat kesimpulan (Andriani & Madio, 2013:136). Kemampuan
berpikir reflektif dalam belajar adalah kemampuan seseorang dalam
memberi pertimbangan tentang proses belajarnya (Adhiatama, dkk.
2018:346).

Kemampuan berpikir reflektif matematis erat kaitannya
dengan pemecahan masalah. Seseorang yang memiliki kemampuan
berpikir reflektif pasti akan menggunakan setiap tahap pemecahan
masalah dengan baik. Menurut Panjaitan (dalam Nasriadi,
2016:15) pemecahan masalah adalah suatu proses kognitif
yang memerlukan usaha dan konsentrasi pikiran, karena dalam
memecahkan masalah seseorang mengumpulkan informasi yang
relevan, mengidentifikasi informasi, menganalisis informasi, dan
akhirnya mengambil keputusan. Made Wena (dalam Genarsih,
dkk. 2015:787) menyatakan bahwa pemecahan masalah dipandang
sebagai suatu proses untuk menemukan kombinasi dari sejumlah
aturan yang dapat diterapkan dalam upaya mengatasi situasi yang
baru tetapi tidak sekedar sebagai bentuk kemampuan menerapkan
aturan melainkan proses untuk mendapatkan seperangkat aturan
pada tingkat yang lebih tinggi.

Adapun tahap pemecahan masalah serta indikator berpikir
reflektif menurut Suharna (2012:379) dapat dilihat dalam tabel
berikut:
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Tabel 1 Tahap Pemecahan Masalah dan Indikator Berpikir Reflektif

Tahap
Pemecahan Indikator Berpikir Reflektif
Masalah

a. Menjelaskan tentang identifikasi fakta yang telah
dilakukan.

b. Menjelaskan tentang identifikasi pertanyaan yang
telah dilakukan.

Memahami ¢. Menjelaskan tentang bagaimana memahami kosa kata.
masalah d. Menjelaskan tentang bagaimana memeriksa kecukupan
data.

e. Menjelaskan tentang bagaimana menghubungkan
identifikasi fakta, identifikasi pertanyaan, dan
kecukupan data dengan informasi yang dimiliki.

a. Menjelaskan tentang bagaimana menyusun dan
merepresentasikan data.

Merencanakan | b. Menjelaskan tentang bagaimana memilih operasi.

¢. Menjelaskan tentang bagaimana memilih strategi
pemecahan.

a. Memiliki informasi tentang keterampilan perhitungan.

b. Memiliki informasi tentang keterampilan geometri.

¢. Menjelaskan perhitungan yang telah dilakukan.

Melaksanakan d. Menjel_askan tentang keterampilan geometri yang
telah dilakukan.

rencana e. Menyadari ada kesalahan pada saat menggunakan
keterampilan perhitungan dan memperbaikinya.

f.  Menyadari ada kesalahan pada saat menggunakan
keterampilan geometri dan memperbaikinya.

a. Menjelaskan apakah yang diperoleh itu mendekati
taksiran.

Memeriksa b. Menjelaskan apakah yang diperoleh itu masuk akal.
kembali ¢. Menjelaskan apakah yang diperoleh itu menjawab
pertanyaan.

d. Menjelaskan apakah ada kesalahan.

Dari penjelasan di atas maka disetiap pemecahan masalah perlu

adanya kemampuan berpikir reflektif.
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Matematis

Matematis merupakan sifat matematika. Matematis berasal
dari kata matematika yang memiliki arti bersifat matematika,
berkaitan dengan matematika, sangat pasti, dan tepat (Marliani,
2015:19). Jadi yang dimaksud analisis kemampuan berpikir reflektif
matematis adalah suatu penyelidikan untuk mengetahui kapasitas
atau kemampuan seseorang dalam aktitivitas mentalnya untuk
memperoleh ide baru, dengan cara berpikir reflektif matematis.
Yakni berpikir aktif secara terus menerus dan penuh pertimbangan
agar dapat mengambil suatu keputusan yang tepat dalam

menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan matematika

Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis pada Materi
Garis dan Sudut

Ariestyan, dkk (dalam Gega, dkk. 2019:117) mengemukakan
kemampuan berpikir reflektif matematis merupakan suatu
kemampuan untuk menghubungkan pengetahuan yang diperoleh
siswa dengan pengetahuan lamanya, sehingga diperoleh suatu
kesimpulan untuk menyelesaikan permasalahan yang baru.
Salah satu materi yang melibatkan kemampuan berpikir reflektif
matematis adalah materi garis dan sudut.

Indikator-indikator berpikir reflektif yang dikutip dari Suharna
(2012:379) kemudian dirubah setelah didiskusikan dengan para
pembimbing. Indikator yang baru diperoleh dengan mengacu pada
indikator yang dikutip dari Suharna (2012:379). Adapun indikator
berpikir reflektif’ yang dipakai pada penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut:
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Tabel 2 Tahap Pemecahan Masalah dan Indikator Berpikir Reflektif

Tahap Pemecahan . - .

Masalah Indikator Berpikir Reflektif
Memahami Siswa membaca berulang-ulang dalam memeriksa
masalah kecukupan data yang terdapat pada soal garis dan

sudut.
Merencanakan Siswa mempertimbangkan secara berulang dalam
memilih strategi pemecahan soal garis dan sudut.
Melaksanakan Siswa melakukan perhitungan berulang-ulang dalam
rencana menyelesaikan soal garis dan sudut.
Memeriksa kembali | Siswa berulang-ulang memeriksa langkah-langkah
dan hasil penyelesaian yang telah dilakukan.

Indikator berpikir reflektif pada tahap memahami masalah
dapat menunjukkan bagaimana siswa sangat teliti dalam menemukan
yang diketahui dan yang harus dicari dalam menyelesaikan masalah
matematika. Indikator berpikir reflektif pada tahap merencanakan
dapat menunjukkan bagaimana siswa sangat teliti dalam memilih
setiap langkah penyelesaian. Indikator berpikir reflektif pada
tahap melaksanakan rencana dapat menunjukkan bagaimana siswa
sangat berhati-hati dalam proses menyelesaikan setiap langkah
penyelesaian yang dilakukan. Dan indikator berpikir reflektif pada
tahap memeriksa kembali dapat menunjukkan bahwa siswa sudah
menyelesaikan masalah matematika dengan baik. Sehingga melalui
indikator tersebut dapat ditunjukkan bahwa siswa yang memiliki
kemampuan berpikir reflektif matematis ia akan menyelesaikan

masalah matematika dengan baik, benar, dan sangat tepat.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas didapatkan kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa. Adapun rangkuman kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3 Rangkuman Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa

Memenuhi Indikator Berpikir Reflektif
Subjek Kategori
Tahap 1 Tahap 2 | Tahap 3 Tahap 4
S1 Memenuhi | Memenuhi Tidak Memenuhi Skor 75
Memenuhi (Cukup
reflektif)
Se Tidak Tidak Tidak Tidak Skor 0
Memenuhi | Memenuhi | Memenuhi | Memenuhi (Tidak
reflektif)
Ss Tidak Tidak Tidak Tidak Skor 0
Memenuhi | Memenuhi | Memenuhi | Memenuhi (Tidak
reflektif)
S4 Memenuhi | Memenuhi Tidak Tidak Skor 50
Memenuhi | Memenuhi (Kurang
reflektif)
S5 Memenuhi | Memenuhi | Memenuhi | Memenuhi Skor 100
(Sangat
reflektif)
Se6 Tidak Tidak Tidak Tidak Skor 0
Memenuhi | Memenuhi | Memenuhi | Memenuhi (Tidak
reflektif)

Tabel 4 Nilai Rapot 6 Subjek Penelitian

Nilai Matematika

Subjek - Nilai Rata-rata
Pengetahuan | Keterampilan
S1 89 85 87
S2 80 80 80
S3 80 80 80
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. Nilai Matematika .
Subjek - Nilai Rata-rata
Pengetahuan | Keterampilan
S4 86 75 80,5
S5 84 85 84,5
S6 81 80 80,5

Kemampuan berpikir reflektif matematis S1 pada materi garis
dan sudut memiliki kategori cukup reflektif. Pada tahap memahami
masalah S1 membaca berulang-ulang dalam memeriksa kecukupan
data yang terdapat pada soal TPM. Pada tahap merencanakan S1
melakukan pertimbangan berulang-ulang dalam memilih strategi
pemecahan soal TPM. Namun, pada tahap melaksanakan rencana S1
tidak melakukan perhitungan berulang-ulang dalam menyelesaikan
soal TPM sehingga terdapat coretan di hasil tes TPM. Pada tahap
memeriksa kembali S1 berulang-ulang memeriksa langkah-langkah
dan hasil dari penyelesaian yang telah dilakukan sehingga terlihat
di hasil tes ada perbaikan dari coretan tersebut.

S2, S8, dan S6 tidak memiliki kemampuan berpikir reflektit
pada hasil tes dan wawancara penelitian ini. Ada beberapa faktor
yang ditemukan mengapa S2, S3, dan S6 tidak berpikir reflektif
pada saat dilakukan tes TPM ini. Faktor pertama, mungkin karena
S2, S8, dan S6 adalah siswa dari kelas VIIT A yang bergender laki-
laki. Siswa laki-laki biasanya lebih pemalas dalam belajar. Faktor
yang kedua, mereka lupa dengan materi garis dan sudut sehingga
tidak mengerjakan soal tes TPM dengan benar.

Kemampuan berpikir reflektif matematis S4 pada materi garis
dan sudut memiliki kategori kurang reflektif. Pada tahap memahami
masalah S4 membaca berulang-ulang dalam memeriksa kecukupan
data yang terdapat pada soal TPM. Pada tahap merencanakan S4
melakukan pertimbangan berulang-ulang dalam memilih strategi

yang akan digunakan untuk menyelesaiakan soal TPM. Sedangkan
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pada tahap melaksanakan rencana S4 tidak melakukan perhitungan
berulang-ulang dalam menyelesaikan soal TPM. Sehingga terdapat
kesalahan pada hasil perhitungannya. Dan pada tahap memeriksa
kembali S4 tidak berulang-ulang memeriksa langkah penyelesaian
yang telah dilakukan. Sehingga tidak ada perbaikan dari hasil
perhitungan yang salah.

Kemampuan berpikir reflektif matematis S5 pada materi garis
dan sudut memiliki kategori sangat reflektif. Pada tahap memahami
masalah S5 membaca berulang-ulang dalam memeriksa kecukupan
data yang terdapat pada soal TPM. Akan tetapi pada hasil tes
TPM S5 tidak menuliskan data yang diketahui dan yang ditanya
dari soal. Pada tahap merencanakan S5 melakukan pertimbangan
berulang-ulang dalam memilih strategi yang akan digunakan untuk
menyelesaiakan soal TPM. Pada tahap melaksanakan rencana S5
melakukan perhitungan berulang-ulang dalam menyelesaikan soal
TPM. Pada tahap memeriksa kembali S5 memeriksa langkaha-
langkah penyelesaian dan hasil dari perhitungan yang dilakukan
berulang kali.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian analisis kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa kelas VIII MTs AL IMARAH pada materi
garis dan sudut yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Dari sampel 6 siswa yang dijadikan subjek penelitian

Sebanyak 6 siswa yang memiliki nilai rapot matematika

tinggi tidak semuanya memiliki kemampuan berpikir reflektit

matematis.
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2. Diperoleh 3 kategori berpikir reflektif yakni:

a.

Kategori sangat reflektif

Siswa dengan kategori sangat reflektif pada setiap tahap
pemecahan masalah matematika selalu melakukan dengan
penuh pertimbangan. Sehingga siswa dengan kategori
sangat reflektif mampu menyelesaikan soal matematika
dengan baik dan benar.

Kategori cukup reflektif

Siswa dengan kategori cukup reflektif tidak selalu
melakukan pertimbangan disetiap tahap pemecahan
masalah matematika. Sehingga siswa dengan kategori
cukup reflektif tidak menyelesaikan soal matematika
dengan baik walaupun penyelesaian yang dilakukan sudah

benar.

Kategori kurang reflektif.

Siswa dengan kategori kurang reflektif masih jarang
dalam melakukan pertimbangan disetiap tahap pemecahan
masalah matematika. Sehingga siswa dengan kategori
kurang reflektif tidak dapat menyelesaikan soal matematika

dengan benar.
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LATAR BELAKANG

Pembelajaran matematika merupakan salah satu aspek yang
memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia, karena pada
dasarnya banyak kegiatan sehari-hari manusia yang berhubungan
dengan matematika. Menurut Fitriyah (2014:1) kualitas pendidikan
dalam suatu negara dipengaruhi oleh banyak faktor misalnya dari
siswa, pengajar, sarana, prasarana, dan juga faktor lingkungan.
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa banyak hal-hal yang
berpengaruh dalam pendidikan, khususnya matematika,agar dapat
menghasilkan suatu bentuk pembelajaran yang berkualitas.

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (dalam Sa’diah,
2019:4) pembelajaran matematika yang berkualitas bertujuan agar
siswa memiliki kemampuan menyelesaikan masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh. Hal itu menunjukkan bahwa penyelesaian masalah
masih menjadi suatu bentuk kemampuan yang diharapkan dari
siswa setelah pembelajaran matematika. Untuk itu kemampuan
penyelesaian masalah perlu dilatihkan agar siswa dapat lebih mudah
dalam proses dan pencapaian hasilnya.

Siswa  memiliki  kemampuan yang  beragam  dalam
menyelesaikan masalah. Guru perlu melatihkan kemampuan
penyelesaian masalah yang beragam pula agar siswa dapat lebih
maksimal dalam mengeksplorasi kemampuannya. Hasil penelitian
Mairing (2016:189) menunjukkan ada 97,22% siswa tidak
memiliki kemampuan penyelesaian masalah yang baik, dan kondisi
tersebut perlu diperbaiki melalui penerapan pembelajaran dengan
menghadapkan siswa pada masalah matematika di kelas. Sedangkan
penelitian Rianti (2018:811) pada siswa kelas VIII-5 SMP Negeri 6
Siak Hulu menunjukkan bahwa hasil nilai kemampuan penyelesaian
masalah matematis siswa berkemampuan tinggi berada pada

kategori cukup (61,11 %), siswa berkemampuan sedang berada pada
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kategori kurang (42,78 %), dan siswa berkemampuan rendah berada
pada kategori sangat kurang (24,44 %). Kedua hasil penelitian
tersebut menunjukan bahwa kemampuan penyelesaian masalah
masih perlu dilatih dan ditingkatkan lagi.

Hasil observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 1
Glagah Banyuwangi menunjukan bahwa penelusuran kemampuan
penyelesaian masalah Open-Ended pada mata pelajaran matematika
belum pernah dilakukan oleh guru sehingga belum diketahui
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah yang berjenis
Open-Ended. Karena itu penelusuran tersebut menjadi hal yang
menarik untuk dilakukan sebagai masukan bagi guru dan sekolah
guna mengetahui kemampuan siswanya dalam penyelesaian
masalah, khususnya yang berjenis Open-Ended.

Kemampuan penyelesaian masalah siswa dapat didasarkan
pada berbagai hal. Salah satunya adalah permasalahan Open-
Ended. Open-Ended atau masalah terbuka adalah masalah yang
diformulasikan memiliki lebih dari satu jawaban yang benar (Becker
& Shimada dalam Suryanovan, 2014:13).Inprashita (dalam Nada,
2018:12) menyatakan bahwa pendekatan dengan soal Open-Ended,
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang dimulai dengan
melibatkan siswa dalam masalah terbuka yang diformulasikan untuk
memiliki beberapa jawaban yang benar. Pemberian masalah Open-
Ended pada siswa diharapkan dapat membuat siswa mengeksplorasi
kemampuannya dalam berkreasi untuk menemukan penyelesaian
yang beragam dari suatu masalah yang diberikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Yusliriadi (2015:106) di SMP
Negeri 1 Pangkalpinang kelas IX tentang pengembangan soal
Open-Ended pada materi barisan dan deret, menunjukan bahwa: (1)
penelitian yang telah dilakukan menghasilkan suatu produk soal (6
soal) Open-Ended pokok bahasan barisan dan deret bilangan untuk
siswa IX SMP yang valid dan praktis; (2) prototype soal Open-Ended
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yang dikembangkan memiliki efek potensial yang positif" terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa yang terlihat dari rata-rata
nilai pemahaman konsep siswa pada tes soal Open-Ended mencapai
71,9%. Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa masih ada
siswa yang belum mampu memberikan jawaban yang kreatif dalam
penyelesaian masalah soal Open-Ended sebesar 28,1%. Sedangkan
siswa yang berkemampuan rendah hanya mampu memahami soal
atau masalah yang diberikan.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ruslan (2013:138) di SMP
Negeri 7 PrabuMulih kelas VIII menunjukan bahwa terdapat
perbedaan signifikan dalam peningkatan kemampuan penalaran
matematis antara siswa yang diberi soal Open-Ended dan siswa
yang diberi soal rutin. Terdapat pula perbedaan signifikan dalam
peningkatan kemampuan penalaran matematis antara siswa pada
level pengetahuan awal matematika tinggi, sedang, dan rendah.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa sangat
penting sekali bagi siswa memiliki kemampuan penalaran yang dapat
dimunculkan melalui penggunaan soal Open-Ended. Berdasarkan
dua penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa soal Open-Ended
dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
penyelesaian suatu masalah dan mampu memunculkan kreativitas
siswa yang bervariasi. Kemampuan yang dimunculkan dari soal
Open-Ended tersebut seperti: kemampuan siswa dalam memahami
masalah, kemampuan penyelesaian masalah, serta kemampuan
siswa dalam menjelaskan dan menghubungkan solusi-solusi
yang didapatkannya. Soal Open-Ended yang diberikan juga harus
dirancang sedemikian rupa agar dapat memunculkan segala sesuatu
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Salah satu
dasar perancangan soal Open-Ended adalah etnomatematika karena
etnomatematika merupakan salah satu kegiatan kehidupan sehari-
hari dimasyarakat.
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Menurut Ascher (dalam Wahyudin, 2018:3), etnomatematika
adalah matematika yang dipraktekkan di antara kelompok-
kelompok budaya yang teridentifikasi, seperti masyarakat-
masyarakat kesukuan nasional, anak-anak dalam kelompok usia
tertentu, kelas-kelas profesional, dan sebagainya. Son (dalam
Fitriani, 2018:146) menyatakan bahwa etnomatematika merupakan
penerapan keterampilan matematika yang dapat mengungkapkan
ide-ide dalam aktivitas tertentu dan kelompok budaya tertentu
atau kelompok sosial tertentu dalam kurikulum matematika. Kedua
pendapat tersebut menunjukkan bahwa konsep-konsep matematika
dapat diidentifikasi dari budaya yang terdapat di sekitar siswa, yang
dapat diterapkan dalam kurikulum pembelajaran matematika.

Hasil penelitian yang dilakukan Oktavia (2017:56) tentang
penggunaan soal etnomatematika pada siswa kelas VII SMP Negeri
4 Purworejo semester II Tahun Ajaran 2016/2017 menunjukkan
bahwa hasil respon siswa terhadap soal berbasis etnomatematika
mencapai persentase 82,5% dengan kategori sangat kuat. Dengan
demikian, soal berbasis etnomatematika yang dikembangkan dalam
penelitiannya dikategorikan baik dan layak digunakan dalam
pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
dapat dikembangkan soal berbasis etnomatematika yang diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam penyelesaian masalah.

Bicara tentang etnomatematika, berarti bicara tentang
budaya. Budaya merupakan suatu bentuk kebiasaan yang muncul
dari sekelompok masyarakat yang dilakukan secara seragam
dan diturunkan dari generasi ke generasi. Salah satu budaya
yang berkembang di masyarakat Kabupaten Banyuwangi adalah
Hadrah Al-Banjari. Hadrah Al-Banjari adalah kesenian yang pada
saat dimainkan setiap pukulan pemain satu dengan pemain yang
lain berbeda namun saling melengkapi dan membentuk harmoni
bermusik (Machrus, 2014:45; Khoiri, 2019:49). Purnama (dalam



66  Etnomatematika Hadrah Al-Banjari: Kemampuan Siswa dalam ...

Khoiri, 2019:48) menyatakan bahwa hadrah adalah kesenian
[slam yang memuat shalawat kepada Nabi Muhammad SAW dan
digunakan untuk mensyiarkan ajaran agama Islam. Sedangkan
Ramadhani (2019:30) menyatakan bahwa Hadrah Al-Banjari
merupakan kesenian Islami yang dimainkan oleh beberapa orang
dengan alat musik rebana dengan ketentuan-ketentuan tertentu.

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadani (2019:104) tentang
etnomatematika pada kesenian Hadrah-Al-Banjari menunjukan
bahwa terdapat konsep matematika berupa geometri dimensi satu,
geometri dimensi dua dan geometri dimensi tiga pada rebana dalam
kesenian Hadrah Al-Banjari. Selain itu juga ditemukan aktivitas
mengukur dalam perspektif etnomatematika, meliputi: pengukuran
sudut, pengukuran lingkaran dan persegipanjang, serta pengukuran
tabung pada Rebana Keprak dan pengukuran kerucut pada Rebana
Tumbuk. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa di dalam kesenian Hadrah Al-Banjari terdapat konsep-
konsep matematika yang dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika.

Uraian di atas menjadi dasar yang menarik untuk dilakukannya
penelitian tentang kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
Open-Ended yang berbasis Etnomatematika. Untuk itu akan
dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Siswa
dalam Penyelesaian Masalah Open-Ended Berbasis Etnomatematika
Hadrah Al-Banjari”.

ETNOMATEMATIKA

Etnomatematika memiliki karakteristik yang menarik
tentang konsistensi keberadaan konsep matematika pada suatu
budaya. Etnomatematika memberikan ulasan yang menarik
tentang keindahan matematika yang dengan tidak sengaja terlibat

dalam lingkungan suatu kelompok masyarakat. IDD’Ambrosio
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mendefinisikan ~ etnomatematika sebagai matematika  yang
dipraktekkan di antara kelompok-kelompok budaya yang
teridentifikasi, seperti masyarakat-masyarakat kesukuan nasional,
anak-anak dalam kelompok usia tertentu, kelas-kelas Profesional,
dan sebagainya (Wahyudin, 2018:3; Rhamadani, 2019:16).
Masyarakat pelaku budaya dengan tidak sengaja menggunakan
suatu konsep matematika untuk mempertahankan kekonsistensian
suatu kebudayaan yang telah dikembangkan dan dilestarikan.

Etnomatematika juga merupakan suatu aktifitas pembelajaran
matematika yang tekandung dalam suatu budaya. Pembelajaran
matematika akan lebih menarik dan mudah dipahami jika melibatkan
suatu budaya yang selama ini sudah berkembang dalam kehidupan
bermasyarakat. Menurut Son bahwa Etnomatematika merupakan
penerapan keterampilan matematika yang dapat mengungkapkan
ide-ide dalam aktivitas tertentu dan kelompok budaya tertentu atau
kelompok sosial tertentu dalam kurikulum matematika (Fitriani
dkk, 2018:146). Etnomatematika memberikan warna tentang
matematika yang harus dipelajari dengan pendekatan pada keadaan
suatu kelompok masyarakat. Etnomatematika menjelaskan tentang
konsep matematika yang terkandung dalam suatu budaya dan
dimasukkan pada suatu kurikulum matematika untuk dapat lebih
mudah dipelajari. Etnomatematika dapat dikatakan sebagai konsep-
konsep matematika yang diterapkan dalam kegiatan individu atau
kelompok budaya tertentu yang teridentifikasi dalam kurikulum
matematika.

Konsep-konsep matematika yang dapat diidentifikasi dalam
budaya, selanjutnya dapat menjadibahan pembelajaran yang menarik
bagi siswa pada setiap tingkat pembelajaran. Friansah & Luthfiana
(2018:91) menyatakan bahwa pembelajaran matematika yang
berkualitas harus didukung berbagai aspek, satu diantara aspek yang
utama adalah guru profesional yang mampu memanfaatkan berbagai
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sumber belajar dengan memanfaatkan konteks budaya sehari-hari
(etnomatematika) yang dialami siswa sehingga diperoleh proses
pembelajaran matematika yang bermakna dan tumbuh kesadaran
dari siswa untuk mengapresiasi kearifan dan budaya setempat.
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran matematika
berbasis etnomatematika dapat memberikan pemahaman yang
menarik dan lebih bermakna bagi siswa.

KESENIAN HADRAH AL-BANJARI

Purnama (dalam Khoiri, 2019:48) menyatakan bahwa hadrah
adalah kesenian Islam yang memuat shalawat Nabi Muhammad
SAW dan digunakan untuk mensyiarkan ajaran agama Islam.
Keberadaan kesenian hadrah ini telah menjadi tradisi masyarakat
disetiap Peringatan Hari Besar Islam (PHBI). Kesenian Hadrah
merupakan kebudayaan yang sudah ada dan diajarkan sejak zaman
Rasulullah SAW. Hadrah disebut pula dengan gasidah dan rebana.
Hadrah Al-Banjari merupakan salah satu dari aliran hadrah yang
ada dan masih dilestarikan di Banyuwangi.

Gambar 1 Rebana
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Hadrah Al-Banjari adalah kesenian yang dimainkan dengan
setiap pukulan antar pemain berbeda namun saling melengkapi
dan membentuk harmoni bermusik (Machrus, 2014:45; Khoiri,
2019:49). Sedangkan Ramadhani (2019:30) menyatakan bahwa
Hadrah Al-Banjari merupakan kesenian Islami yang dimainkan
oleh beberapa orang dengan alat musik rebana dengan ketentuan-
ketentuan tertentu.

Hadrah atau disebut juga rebana merupakan media yang
digunakan untuk menyebarkan ajaran agama Islam dan juga sebagai
hiburan (Ramadhani, 2019:28). Rebana adalah alat musik perkusi
yang tergolong pada kelompok membranophone atau alat musik yang
sumber bunyi berasal dari membran atau kulit binatang seperti sapi
dan lain-lain (Sinaga, 2001:75). Sedangkan Rubingat (2012:146)
menyebutkan bahwa rebana merupakan alat musik tradisional
Islami (kesenian yang bernafaskan Islam) dibuat dari bahan kayu
pilihan berbentuk bundar, pipih dan berlubang di tengahnya, disatu
sisi sebelahnya dipasang kulit dari hewan/binatang yang telah
disamak, jika dipukul menggunakan telapak tangan maka akan
mengeluarkan bunyi nada suara.

LINGKARAN

Gambar 2 Lingkaran dan Bidang Lingkaran (Rusida, 2015:30)
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Gambar 38 Unsur-unsur Lingkaran (Rusida, 2015:31)

Rusida (2015:30) menyebutkan bahwa lingkaran adalah kurva
tertutup sederhana yang merupakan tempat kedudukan titik-titik
yang berjarak sama (disebut jari-jari lingkaran) terhadap suatu titik
tertentu (disebut pusat lingkaran).

Titik A4,F,C, dan D yang terletak pada kurva tertutup
sederhana sedemikian sehingga 0A=0B=0C=0D=r
dinamakan jari-jari lingkaran. Titik O disebut pusat lingkaran.
Panjang garis lengkung yang tercetak tebal yang membentuk
daerah lingkaran dinamakan keliling lingkaran. Sedangkan daerah
arsiran di dalamnya disebut bidang lingkaran atau luas lingkaran.

Lingkaran memiliki beberapa unsur, diantaranya:

1. AB disebut garis tengah atau diameter, yaitu ruas garis yang
menghubungkan dua titik pada keliling dan melalui pusat
lingkaran. Karena diameter AB = 0A + OB, dimana
(A = OF =r yaitu jari-jari lingkaran, maka diameter (d)
dapat ditentukan sebagaid = 2 X r.

2. AC disebut tali busur, yaitu ruas garis yang menghubungkan
dua titik pada keliling lingkaran.
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juring besar

juring kecil

Gambar 4 Juring Besar dan Juring Kecil (Rusida, 2015:31)

OE 1 tali busur BD dan OF 1 tali busur AC dinamakan

apotema, yaitu jarak terpendek antara tali busur dan pusat

lingkaran.

Garis lengkung AC, EC, dan AB dinamakan busur lingkaran,

yaitu bagian dari keliling lingkaran. Busur terbagi menjadi dua,

yaitu busur besar dan busur kecil.

a. Busur kecil/pendek adalah busur AB yang panjangnya
kurang dari setengah keliling lingkaran.

b.  Busur besar/Panjang adalah busur AE yang panjangnya
lebih dari setengah keliling lingkaran.

Daerah yang dibatasi oleh dua jari-jari, OC dan OF serta busur

B disebut juring atau sektor. Juring terbagi menjadi dua, yaitu

juring besar dan juring kecil.

Daerah yang dibatasi oleh tali busur AC dan busurnya disebut

tembereng. Gambar dibawah menunjukkan bahwa terdapat

tembereng kecil dan tembereng besar.
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tembe-

tembe-
reng
keeil

Gambar 5 Tembereng Besar dan Tembereng Kectl (Rusida, 2015:31)

Setiap lingkaran memiliki panjang busur yang menutup
keseluruhan lingkaran, dan dinamakan keliling lingkaran.

Vitriawati (2015:15) menyebutkan bahwa rumus keliling
lingkaran adalah:

K= m.d

Keterangan:
K : keliling lingkaran,
w: 3,14 atau ?

d : diameter lingkaran.

(a) (b)

Gambar 6 Keliling Lingkaran (Vitriawati, 2015:15)
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Gambar 7 Penentuan Luas Lingkaran (Vitriawati, 2015:15)

Karena panjang diameter lingkaran adalah dua kali panjang
jari-jari lingkaran tersebut, maka keliling lingkaran juga dapat
dinyatakan sebagai K = 2 m.r

Luas lingkaran merupakan luasan daerah yang dibatasi oleh
keliling lingkaran. Luas lingkaran dapat dihitung menggunakan
rumus luas persegi panjang (Vitriawati, 2015:15).

Berdasarkan proses penentuan luas lingkaran pada gambar 7
dapat diketahui bahwa panjang dari persegi panjang sama dengan
setengah dari keliling lingkaran, sedangkan lebar persegi panjang
sama dengan jari-jari lingkaran. Akibatnya luas lingkaran sama
dengan luas persegi panjang yang terbentuk dan dapat ditentukan

sebagai:

L=pxl

L= XKxXr

.

L= %X (2rr) X r
L=mxr?
Pada penelitian ini akan digunakan konsep luas lingkaran

untuk menganalisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
open-ended berbasis etnomatematika Hadrah Al-Banjari.
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KEMAMPUAN PENYELESAIAN MASALAH

Pada suatu proses pembelajaran, khususnya matematika, hampir
setiap saat siswa dihadapkan pada soal-soal yang harus diselesaikan
sebagai bentuk evaluasi dari hasil pembelajaran yang diberikan oleh
guru. Yuwono (2016:145) menjelaskan bahwa jika siswa menghadapi
suatu soal matematika, maka ada empat kemungkinan yang terjadi
pada siswa, yaitu: (1) siswa langsung mengetahui atau mempunyai
gambaran tentang penyelesaiannya tetapi tidak berkeinginan
untuk menyelesaikan soal tersebut; (2) siswa mempunyai gambaran
tentang penyelesaiannya dan berkeinginan untuk menyelesaikan
soal tersebut; (8) siswa tidak mempunyai gambaran tentang
penyelesaian soal tetapi berkeinginan untuk menyelesaikan soal
tersebut, serta (4) siswa tidak mempunyai gambaran tentang
penyelesaian soal dan tidak berkeinginan untuk menyelesaikannya.
Yuwono (2016:145) juga menyebutkan bahwa suatu soal dikatakan
menjadi masalah bagi siswa apabila siswa berada pada kemungkinan
ketiga.

Sumarmo  (dalam  Ulvah &  Afriansyah, 2016:146)
mengemukakan bahwa terdapat beberapa indikator dalam
penyelesaian masalah matematika, yaitu: (1) mengidentifikasi
unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan
unsur yang diperlukan; (2) merumuskan masalah matematik
atau menyusun model matematik; (8) menerapkan strategi untuk
menyelesaikan berbagai masalah (sejenis masalah baru) dalam
atau diluar matematika; (4) menjelaskan atau menginterpretasikan
hasil sesuai permasalahan awal; serta (5) menggunakan matematik
secara bermakna.Adapun Polya (dalam Cahyani & Setyawati,
2016:156) mengemukakan tahapan penyelesaian masalah sebagai
berikut: (1) mengindikasi pemahaman masalah yang meliputi
mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah serta

menjelaskan masalah dengan kalimat sendiri; (2) mengindikasi
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pembuatan rencana yang meliputi penyederhanaan masalah,
membuat eksperimen dan simulasi, mencari sub tujuan (hal-
hal yang perlu dicari sebelum menyelesaikan masalah), serta
mengurutkan informasi; (8) mengindikasi pelaksanaan rencana
yang meliputi mengartikan masalah yang diberikan dalam bentuk
kalimat matematika serta melaksanakan strategi selama proses dan
perhitungan berlangsung; dan (4) mengindikasi pengecekan kembali
yang meliputi pengecekan semua infromasi dan perhitungan yang
terlibat, mempertimbangkan kelogisan solusi, mengidentifikasi
hasil penyelesaian yang lain, membaca kembali pertanyaan, dan
bertanya kepada diri sendiri apakah pertanyaan sudah terjawab.

Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat ditentukan indikator
penyelesaian masalah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut:

Tabel 1 Indikator Penyelesaian Masalah

No Indikator

1. | Siswa mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui,
ditanyakan, dan diperlukan untuk penyelesaian masalah
menggunakan kalimat sendiri

2. | Siswa mampu membuat dan menyusun model matematika dari
masalah matematika

3. | Siswa mampu menyusun strategi untuk meyelesaikan masalah
matematika

4. | Siswa mampu menjelaskan hasil pemecahan masalah sesuai
permasalahan awal

OPEN-ENDED
Nissa (2015:7-8) menyebutkan bahwa masalah Open-Ended

merupakan masalah tanpa rumusan yang jelas karena tidak tersedia

lengkap data atau asumsi dan tidak terdapat prosedur tertentu
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yang menjamin kebenaran penyelesaian. Lebih lanjut disampaikan
bahwa masalah Open-Ended meliputi masalah penerapan kehidupan
nyata, investigasi matematika dan pertanyaan Open-Ended pendek.
Sedangkan Inprasitha (dalam Kertayasa, 2019:45) menyatakan
bahwa pendekatan Open-Ended adalah pendekatan dalam dunia
matematika yang menyajikan suatu kebebasan bagi siswa untuk
mengembangkan kreativitas dalam berpikir. Uhti (dalam Nada,
2018:13) menjelaskan bahwa pendekatan Open-Ended dalam
pembelajaran matematika merupakan suatu pendekatan yang
memungkinkan siswa untuk mengembangkan pola pikirnya sesuai
dengan minat dan kemampuan masing-masing.

Soal Open-Ended merupakan soal-soal yang menghasilkan
banyak cara dan menghasilkan banyak jawaban (Lestari, 2019:11).
Pemberian soal-soal Open-Ended diperlukan dalam pembelajaran
matematika karena diharapkan dapat membuat siswa dapat lebih
kreatif dan kritis dalam berpikir. Hal ini sesuai dengan pendapat
Cindrayanti (dalam Lestari, 2019:7) yang menyatakan bahwa dengan
penerapan masalah terbuka (Open-Ended) dimungkinkan siswa
untuk mengembangkan cara berpikirnya, menemukan konsep-
konsep yang dipelajari, aktif dalam kegiatan pembelajaran, saling
bekerjasama satu sama lain untuk memecahkan masalah, dan berani
untuk mengemukakan pendapat. Hal serupa juga disampaikan oleh
Nohda (dalam Suryanovan, 2014:14) yang membahas tujuan dari
pendekatan Open-Ended dalam pembelajaran matematika adalah
untuk membantu mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir
matematika siswa dalam penyelesaian masalah secara simultan.
Soal Open-Ended memiliki kriteria sebagai berikut.

Adapun kriteria soal Open-Ended seperti tercantum pada tabel
2 berikut.
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Tabel 2 Kriteria Soal Open-Ended

KOMPONEN | Soal yang dibuat mengarah pada ketercapaian standar
kompetensi dan mengacu pada kriteria soal Open-
Ended yaitu:

Bentuk soal uraian

Level soal sesuai dengan jenjang Pendidikan siswa
Soal memiliki strategi penyelesaian lebih dari satu
Menghadirkan soal dengan konteks

Sesuai dengan KD dan Indikator

Konten

SRR e

Kontruks Mempunyai banyak cara penyelesaian
Kaya dengan konsep yang berharga
Sesuai dengan level siswa

Mengundang pengembangan konsep lebih lanjut

B L=

Rumusan kalimat komunikatif

—

Bahasa

to

Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar,
serta sesual ejaan yang disempurnakan (EYD)
3. Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran

ganda

Sumber: (Syutaridho, 2015:122; Djahuno, 2015:275)

Menurut Munandar (dalam Djahuno, 2015:27) siswa
dikatakan mampu menyelesaikan soal Open-Ended jika memenuhi
kriteria: (1) kelancaran berpikir (fluency), yaitu kemampuan untuk
menghasilkan banyak ide/gagasan; (2) keluwesan (flexzbility), yaitu
kemampuan untuk mengajukan bermacam macam pendekatan atau
jalan pemecahan terhadap permasalahan. Sehingga untuk dapat
mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal Open-
Ended perlu dieksplorasi kelancaran berpikir dan keluwesan dalam
pengajuan beragam pendekatan penyelesaiannya.

Eksplorasi kemampuan siswa dalam penyelesaian soal
Open-Ended juga perlu memperhatikan keterbukaan tipe soal.
Dahlan (dalam Kertayasa, 2019:46-47) mengklasifikasikan dasar
keterbukaan pendekatan open-ended dalam tiga tipe, yaitu:
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a.  Process is open (proses terbuka), maksudnya tipe soal yang
diberikan mempunyai banyak cara penyelesaian yang
benar.

b. End product are open (hasil akhir terbuka), maksudnya
tipe soal yang diberikan mempunyai jawaban benar yang
banyak (multiple)

¢. Ways to develop are open (cara pengembangan lanjutan
terbuka), maksudnya ketika suatu masalah telah selesai
diselesaikan, maka masalah tersebut dapat dikembangkan
menjadi masalah baru dengan mengubah kondisi dari

masalah awal.

Karena keterbatasan waktu dan kondisi, maka pada penelitian
ini diberikan soal-soal Open-Ended dengan tipe process is open (proses
terbuka) dan end product are open (hasil akhir terbuka).

Berdasarkan uraian di atas, maka secara umum soal-soal atau
masalah Open-Ended merupakan soal-soal yang menghasilkan
banyak cara dan banyak jawaban serta mampu membuat siswa
untuk lebih kreatit' dan kritis dalam penyelesaian masalah Open-
Ended atau masalah terbuka.

PEMBAHASAN

Pada indikator pertama tentang bagaimana subjek mampu
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, untuk
penyelesaian masalah dengan kalimat sendiri, ketiga subjek
mampu menuliskan unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan,
untuk penyelesaian masalah dengan kalimatnya sendiri. Hal
tersebut di perkuat dengan hasil wawancara ketiga subyek yang
lancar dalam menjelaskan unsur-unsur yang diketahui maupun
yang ditanyakan. Untuk subjek 1 membutuhkan kurang lebih
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8 menit untuk memahami soal dan mendapatkan unsur-unsur
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal tersebut. Sedangkan
subjek 2 membutuhkan kuang lebih 10 menit untuk mendapatkan
unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Subjek 3
membutuhkan waktu yang lebih lama dari subjek lainnya, yaitu
kurang lebih 13 menit untuk memahami isi soal dan mendapatkan
unsur-unsur yang dibutuhkan untuk menyelesaikannya.

Pada indikator kedua tentang bagaimana subjek mampu
membuat dan menyusun model matematika dari masalah yang
diberikan, ketiga subjek tidak ada yang menuliskan ide atau
gagasan untuk menyelesaikan soal, akan tetapi ketiga subjek, jika
dilihat dari hasil wawancara ternyata mereka memiliki strategi
dan rencana masing-masing serta mampu menjelaskan ide atau
gagasannya tersebut. Subjek 1 menjelaskan bahwa ide atau gagasan
yang digunakan adalah dengan menentukan luas kerangka hadrah
terlebih dahulu, lalu menggambar hadrah dan kulitnya untuk
menyelesaikan soal. Sedangkan subjek 2 berbeda dengan subjek
1, yaitu dengan menggambar dulu kulit-kulit yang tersedia, lalu
menghitung luas kerangka hadrahnya. Untuk subjek 3, kurang
lebih sama dengan ide subjek 1, yang membedakan adalah hasil
akhir dari penyelesaiannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ketiga subjek mampu membuat dan menyusun model matematika
dengan keberagaman ide atau gagasan walaupun tidak dituliskan
di hasil tes.

Pada indikator ketiga tentang bagaimana subjek mampu
menyusun strategi atau bermacam-macam pendekatan untuk
menyelesaikan masalah, subjek 1 dan 8 menyusun strategi atau
pendekatan yang hampir sama yaitu dengan menemukan luas
kerangka rebana terlebih dahulu, lalu menghubungkan dengan
kulit sapi yang tersedia. Sementara itu subjek 2 menyusun strategi
atau pendekatan yang berbeda dengan menggambar kulit sapi yang
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tersedia terlebih dahulu, lalu setelah itu baru mencari luas kerangka
rebana dan menggabungkannya dengan kulit-kulit yang sudah di
gambar di awal. Kesimpulannya subjek 1, subjek 2, maupun subjek
8 mampu menyusun strategi atau bermacam-macam pendekatan
untuk menyelesaikan masalah.

Pada indikator keempat tentang bagaimana subjek menjelaskan
hasil penyelesaian masalah sesuai permasalahan awal dengan
kalimat sendiri, ketiga subjek mampu menjelaskan hasil penyelesaian
masalah sesuai dengan permasalahan awal dengan kalimat sendiri.
Hal tersebut bisa dilihat dari hasil tes maupun wawancara ketiga
subjek. Subjek 1 menjelaskan dengan kalimatnya sendiri bahwa hasil
dari perhitungannya, dia memilih 8 Sapi Brahman, 5 Sapi Angus, 2
Sapi Brahman dan 1 Sapi Angus, serta 1 Sapi Brahman dan 3 Sapi
Angus. Subjek 2 menjelaskan dengan kalimatnya sendiri bahwa
hasil dari perhitungannya, dia memilih 2 Sapi Limousin dan 1 Sapi
Angus, 8 Sapi Limousin, dan 5 Sapi Angus. Subjek 38 menjelaskan
dengan kalimatnya sendiri bahwa hasil perhitungannya, dia
memilih 3 Sapi Limousin, 2 Sapi Lemousin dan 1 Sapi Angus, dan 5
Sapi Angus. Ketika wawancara, ketiga subyek menjelaskan dengan
penjelasan yang berbeda-beda dan menghasilkan penyelesaian yang
berbeda.

Temuan pada penelitian ini yang pertama adalah terkait dengan
ide atau gagasan yang setiap subjek teryata memiliki perbedaan
ide dalam menyelesaikan masalah Open-Ended, akan tetapi tidak
tertulis, melainkan hanya ada di pikiran masing-masing subjek.
Cara subjek menuliskan ekspresi matematis dari ide tersebut
bervariasi. Ditemukan pada subjek 1 dan 3, cara mereka menuliskan
ekspresi matematis hampir sama yaitu dengan menggambarkan
satu bentuk rebana dan kulit yang disatukan untuk menjawab soal
tes. Sedangkan pada subjek 2, menuliskan ekspresi matematikanya
dengan menggambar satu-persatu rebana dan kulit untuk menjawab
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soal tes. Kedua, cara subjek dalam menyebutkan proses penyelesaian
masalah Open-Ended. Subjek tidak menggunakan konsep luas untuk
menyelesaikan soal, akan tetapi menggunakan konsep unsur-unsur
lingkaran yang berupa jari-jari dan diameter yang dihubungkan
pada kulit yang berbentuk persegi. Ketiga, dalam penelitian ini
menggunakan tiga subjek. Ternyata diketahui bahwa ketiga subjek
terpilih itu mempunyai kemampuan kognitif yang tinggi, sehingga
hasil penelitian mungkin saja berbeda jika menggunakan jumlah
subjek yang lebih banyak dan memiliki kemampuan kognitif yang
lebih bervariasi serta menggunakan materi-materi matematika
yang lainnya. Selanjutnya ditemukan juga kelemahan yang
lain yaitu tidak dibatasinya dengan jelas cara mengerjakan soal
yang digunakan dalam penelitian, apakah menggunakan konsep
matematika saja atau menggunakan konsep etnomatematika yang
ada di kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa ketiga siswa SMP Negeri 1 Glagah Banyuwangi
penelitian memiliki kemampuan yang baik dalam menyelesaikan
masalah Open-Ended berbasis etnomatemati Hadrah Al-Banjari
yang terdiri dari: (1) kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur
yang diketahui dan ditanyakan secara lisan maupun tertulis;
(2) kemampuan membuat dan menyusun model matematika
dari masalah yang diberikan minimal dua ide atau gagasan; (3)
kemampuan menyusun minimal tiga strategi atau pendekatan untuk
menyelesaikan masalah; serta (4) kemampuan menjelaskan hasil
penyelesaian masalah sesuai permasalahan awal dengan kalimat

sendiri pada soal tentang luas lingkaran.
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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menciptakan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta ketrampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat
bangsa dan negara (Undang-undang NO.20 Tahun 2003 Pasal 1).

Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman
belajar kepada peserta didik melaliu serangkaian kegiatan yang
terencana sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang
bahan matematika yang dipelajari (Muhsetyo). Adapun tujuan
pembelajaran matematika adalah untuk mempersiapkan peserta
didik dalam menghadapi perubahan-perubahan didalam kehidupan
yang selalu berkembang melalui latihan yang membutuhkan
pemikiran secara logis.

Berdasarkan proses pembelajaran, pelajaran matematika
sangat sulit bagi siswa bahkan sering ditakuti oleh siswa. Di SDN 2
Buluagung dalam observasi awal menunjukkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran Matematika di kelas 4 masih rendah dibawah
rata-rata. Siswa yang mendapatkan nilai dibawah rata-rata sebanyak
7 anak (87,5%) , dan yang diatas rata-rata hanya 1 anak (12,5 %)
dari jumlah keseluruhan sebanyak 8 anak. Siswa banyak yang
memperoleh nilai hanya mencapai 70, padahal kriteria ketuntasan
minimal di SDN 2 Buluagung adalah 80. Selain itu dilihat dari
hasil observasi awal, selama proses pembelajaran ditemukan siswa
masih kurang konsentrasi sehingga menimbulkan kegaduhan, dan
minimnya motivasi siswa untuk belajar.

Berdasarkan dari uraian diatas, maka perlunya suatu
penyelesaian masalah dalam pembelajaran terutama dalam kelas
4 mata pelajaran matematika materi pecahan. Dalam menyikapi

hal tersebut peneliti mencoba membuat suasana kelas menjadi
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menyenangkan dengan menggunakan media benda konkret Pizza
Pecahan.

Media benda konkret pizza pecahan adalah salah satu media
sederhana yang dibuat untuk membantu siswa dalam belajar dan
membantu siswa untuk berpikir kreatif dan aktif selama proses
pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang, peneliti
mengadakan penelitian tentang “Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Kelas 4 SD Negeri 2 Buluagung Materi Pecahan dengan Menggunakan
Media Benda Konkret”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan proses pembelajaran dapat ditemukan masalah

yang terjadi yaitu:

1. Siswa kurang konsentrasi dalam proses pembelajaran.

2. Cara mengajar guru terlalu monoton dan salah menggunakan
metode.

3. Media yang digunakan tidak sesuai dengan materi sehingga
pelajaran kurang menarik.

4. Rendahnya pengetahuan siswa tentang materi pecahan

sehingga hasil belajar siswa rendah dibawah rata-rata.

Analisa Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka Analisa
masalahnya sebagai berikut:
1. Metode yang digunakan guru tidak sesuai dengan materi.
2.  Media yang digunakan kurang menarik dalam pembelajaran.
3. Penjelasan guru yang terlalu cepat.
4

Minimnya motivasi dari guru untuk siswa dalam belajar.
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Alternatif dan Prioritas Pemecahan Masalah

Berdasarkan analisa diatas, alternatit’ dan prioritas pemecahan
masalahnya yaitu pembelajaran bisa dikakukan dengan mengganti
metode diskusi., serta mengganti media benda konkret agar tercipta
suasana kelas yang efektif. Mengingat betapa pentingnya proses
pembelajaran matematika yang banyak kelemahan-kelemahan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka guru harus mencari
alternatif dalam pemecahan masalahnya. Oleh karena itu guru

haruslah melaksanakan penelitian tindakan kelas.

B. PEMBELAJARAN MATEMATIKA DISEKOLAH
DASAR

Menurut Reys dalam Karso (2014), bahwa Matematika adalah
telaah tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola pikir, suatu
seni, suatu bahasa dan suatu alat. Menurut Kline dalam Karso
(2014), bahwa matematika itu bukan pengetahuan menyendiri
yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi keberadaannya
untuk membantu manusia memahami, menguasai permasalahan
social, ekonomi, dan alam. Menurut Rusefendi dalam Karso (2014),
menyatakan bahwa matematika itu terorganisasikan dari unsur-
unsur yang tidak didefinisikan, definisi-definisi, aksioma-aksioma,
dan dalil-dalil, dimana dalil-dalil setelah dibuktikan kebenarannya
berlaku secara umum, karena itulah matematika disebut ilmu
deduktif.

Berdasarkan pernyataan dari para ahli diatas, bahwa matematika
merupakan suatu ilmu yang berhubungan dengan penelaah bentuk-
bentuk atau struktur-struktur yang abstrak dan hubungan diantara
hal-hal itu. Jadi belajar matematika adalah belajar konsep dan
struktur yang terdapat dalam bahan-bahan yang sedang dipelajari,

serta mencari hubungan diantara konsep dan struktur tersebut.
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Menurut Muhsetyo (2019), bahwa pembelajaran matematika

adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik

melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta

didik memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang

dipelajari.

Tujuan pembelajaran matematika yaitu mengembangkan

kemampuan berpikir anak, mengembangkan kreatifitas anak,

membantu anak dalam berpikir untuk memecahkan masalah.

Sehingga dengan Pembelajaran matematika anak menjadi lebih

berpikir panjang dan menjadi kreatif.

1.

METODE DISKUSI
Definisi Metode Diskusi

Diskusi adalah aktivitas dari sekelompok siswa, berbicara
saling bertukar informasi maupun pendapat tentang sebuah
topik atau masalah, dimana setiap anak ingin mencari jawaban/
penyelesaian problem dari segala segi dan kemungkinan yang
ada. (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan: 1994)

Adapun ciri-ciri dari diskusi adalah, adanya anggota
kelompok 8 orang atau lebih, ada topik permasalahan, adanya
proses musyawarah dalam kelompok, serta adanya hasil akhir
atau mufakat. Diskusi bisa menumbuhkan rasa toleransi
siswa, saling menghargai pendapat orang lain. Bagi siswa
sekolah dasar, diskusi sangat cocok diterapkan, karena selain
menanamkan sikap menghargai diskusi juga bisa melatih siswa

untuk belajar demokrasi.

Kelemahan dan kelebihan metode diskusi

Seperti dengan metode-metode yang lain, metode diskusi

memiliki kelebihan dan kekurangan, hal ini dikemukakan oleh
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Udin S. Winataputra, dkk (2005: .16) menyatakan bahwa:

Kelebihan metode diskusi:

a. Siswa dapat berinteraksi social dengan lingkungan

b.  Siswa terlibat langsung dalam pembelajaran
c. Siswa dapat memahami permasalahan social
d.  Membina hubungan personal yang positif
e. Membina hubungan yang komunikatif

. Siswa belajar memahami pikiran orang lain

Kelemahan metode diskusi:

a. Relatit memerlukan waktu yang banyak

b.  Apabila siswa tidak memahami konsep simulasi tidak akan
efektif

c. Sangat tergantung pada aktivitas siswa

d. Adanya siswa yang terlambat, kurang minat dan kurang

motivasi, simulasi kurang berhasil.

MEDIA BENDA KONKRET PIZZA PECAHAN
Definisi Media Benda Konkret

Menurut Heinich dalam Sapriati (2019), bahwa Media
secara umum adalah saluran komunikasi, yaitu segala sesuatu
yang membawa informasi dari sumber informasi untuk
disampaikan kepada penerima informasi.

Adapun tujuan penggunaan media, antara lain dapat
memberikan arahan untuk tujuan yang akan dicapai,
memberikan ide untuk guru agar menjadi lebih kreatif,
membantu pelaksanaan proses pembelajaran dikelas. Menurut
Winn dalam sapriati (2019), fungsi media yaitu: menyampaikan
pembelajaran, dimana media digunakan untuk menyampaikan

mata pelajaran tertentu, kontruksi dari lingkungan dimana
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media membantu siswa menggali dan membangun pemahan
dari  pengetahuan, dan mengembangkan ketrampilan
kognitif dimana media digunakan sebagai model kreasi atau
pengembangan mental.

Menurut Ibrahim dan syaodih (2003:118), yang dimaksud
media konkret yaitu “untuk mencapai hasil yang optimal dari
proses belajar mengajar salah satu yang disarankan dalam
digunakannya pada media yang bersifat langsung, bersifat
nyata atau realita”.

Media benda konkret merupakan alat bantu yang mudah
ditemui disekitar kita, atau mudah dibuat, bersifat nyata yang
digunakan dalam aktivitas pembelajaran yang berguna untuk
mempermudah guru menyampaikan materi pelajaran.

Pizza pecahan merupakan media yang dibuat oleh penulis
dari sterofom, yang dibuat menyerupai bentuk pizza. Media
benda konkret pizza pecahan merupakan salah satu benda yang
dapat digunakan sebagai media belajar dalam mata pelajaran
matematika materi pecahan. Media ini sangat mudah dibuat,
dan juga cara pemakaiannya mudah. Dalam pembelajaran
dikelas 4 media pizza pecahan pada mata pelajaran matematika
digunakan untuk mewujudkan konsep belajar yang efektit’ dan
menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Kelebihan media benda konkret pizza pecahan dalam
proses pembelajaran yaitu:

a. Dapat menumbuhkan semangat dan minat belajar siswa
dalam pelajaran matematika.

b. Menjadikan siswa untuk lebih kreatif.

c. meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah.

d.  Mudah dibuat semenarik mungkin.
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Kelemahan media benda konkret pizza pecahan dalam

proses pembelajaran, yaitu:

a. Membutuhkan biaya tambahan

b.  Membutuhkan waktu yang cukup lama.

c. Karena pizza pecahan terbuat dari sterofom, jadi

membutuhkan penyimpanan yang baik agar tidak rusak.

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN

1. Pra Siklus

Sebelum melaksanakan Penelitian dengan menerapkan

media benda konkret pizza pecahan, terlebih dahulu peneliti

melakukan observasi awal melakukan pra siklus untuk

mengidentifikasi permasalahan yang ada dalam pembelajaran

matematika materi pecahan di kelas 4 SDN 2 Buluagung.

Observasi dilakukan dengan memperhatikan guru dalam

mengajar, reaksi siswa, dan hasil belajar siswa dalam matematika.

Adapun temuan hasil belajar siswa pada table dibawah ini.

Tabel 1 ketuntasan Hasil Belajar Pra stklus

NO Responden KKM | NILAI | Tuntas/Tidak Tuntas
1 | Responden 1 80 70 Tidak Tuntas
2 | Responden 2 80 75 Tidak Tuntas
3 | Responden 3 80 60 Tidak Tuntas
4 | Responden 4 80 70 Tidak Tuntas
5 | Responden 5 80 90 Tuntas
6 | Responden 6 80 65 Tidak Tuntas
7 | Responden 7 80 65 Tidak Tuntas
8 | Responden 8 80 50 Tidak Tuntas

Jumlah 545
Rata-rata 68,1
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Refleksi

Pada kegiatan refleksi ini, dengan maksud bahwa kegiatan
ini dilakukan untuk evaluasi diri mengenai kelemahan-
kelemahan yang ada dalam kegiatan pembelajaran pra siklus.
Adapun kegiatan refleksi pra siklus, antara lain:

e Menyusun data-data hasil pengamatan dalam prasiklus.
e Menyusun langkah-langkah perbaikan pembelajaran

untuk siklus 1
e Mengganti media yang sebelumnya hanya berupa gambar

pecahan diganti dengan media bneda konkret pizza pecahan

Dalam kegiatan pembelajaran pra siklus, diperoleh
data-data nilai yang sangat tidak memuaskan. Dari jumlah
keseluruhan siswa ada 8 siswa, yang mencapai ketuntasan
hanya ada 1 siswa(12,56%), sedangkan yang belum mencapai
ketuntasan ada 7 siswa(87,5%). Berdasarkan hal tersebut, maka
akan dilanjutkan dalam langkah perbaikan selanjutnya dalam
siklus I.

Deskripsi Siklus 1
A. Perencanaan

Pada tahap ini, Menyusun rencana pembelajaran
yang akan diajarkan, yaitu penjumlahan bilangan pecahan
sebagai berikut:

1) Menyusun rencana pembelajaran pada mata pelajaran
matematika

2) Menyiapkan media benda konkret yang mendukung
dalam pembelajaran

3) Menyusun instrument yang terdiri dari:

e Lembar pengamatan siswa
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Soal evaluasi

4) Menentukan jadwal tindakan kelas

Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana

pembelajaran yang telah disusun. Langkah-langkah

pembelajaran pada siklus 1 antara lain:

1) Kegiatan awal

a.

C.

Membuka pelajaran dengan doa dan salam
Memtfasilitasi siwa untuk bertanya tentang
pentingnya doa

Menjelaskan pentingnya hidup disiplin

2) Kegiatan Inti

a.

Siswa mengamati bentuk-bentuk pecahan biasa
dengan menggunakan makanan yang ada disekitar
lingkungan.

Menjelaskan ~ cara  menyelesaikan  masalah
penjumlahan dan pengurangan terkait dengan
pecahan biasa

Guru memberikan kesempatan bertanya kepada
siswa tentang materi yang disampaiakan

Siswa menanyakan penjelasan guru yang belum
dipahami tentang materi

Siswa mencoba berdiskusi dengan temannya
tentang penjumlahan pecahan biasa

Guru menunjuk salah satu siswa untuk
menjelaskan hasil diskusinya

Guru memberikan pembenaran dan masukan pada

kesalahan dan kekurangan siswa
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3) Kegiatan penutup

a. Guru memberikan penguatan materi dan
kesimpulan dari materi penjumlahan pecahan
biasa

b. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan
memberikan motivasi

¢.  Guru menyampaiakan pesan moral dengan bijak

Menutup kegiatan belajar dengan doa dan salam.

C. Pengamatan
Pada penelitian ini, yang bertugas sebagai pelaksanaan
kegiatan adalah peneliti, sedangkan yang bertindak sebagai
observer adalah teman sejawat atau guru senior di SDN
2 Buluagung. Pada saat kegiatan berlangsung, supervisor
yang mana telah bertugas sebagai observer melakukan
pengamatan dan mencatat kejadian-kejadian selama proses
pembelajaran berlangsung. Hasil observasi bermanfaat
untuk pengambilan keputusan dalam kegiatan selanjutnya
yaitu refleksi.
Tabel 2 Ketuntasan Hasil Belajar Stklus 1
No | Nama Siswa KKM NILAI | Tuntas/Tidak Tuntas
1 | Responden 1 80 90 Tuntas
2 | Responden 2 80 70 Tidak tuntas
3 | Responden 3 80 90 Tuntas
4| Responden 4 80 70 Tidak tuntas
5 | Responden 5 80 100 Tuntas
6 | Responden 6 80 60 Tidak tuntas
7 | Responden 7 80 70 Tidak tuntas
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No | Nama Siswa KKM NILAI | Tuntas/Tidak Tuntas
8 | Responden 8 80 70 Tidak tuntas
Jumlah 620
Rata-rata 77,5

D. Refleksi

Pada kegiatan refleksi ini, dimaksudkan bahwa kegiatan
ini untuk melakukan evaluasi diri atau perenungan terhadap
pencapaian-pencapaian serta kelemahan-kelemahan pada
saat pelaksanaan pembelajaran Matematika materi pecahan
pada siswa kelas 4 di SD N2 Buluagung. Adapun kegiatan
refleksi siklus 1:

1. Merekap semua data-data yang telah diperoleh

2. Menyusun langkah-langkah perbaikan untuk siklus
ke 2, yaitu pada kegiatan inti pembelajaran ada yang
diubah Sebagian sebagai berikut:

e Guru membimbing siswa untuk membentuk

kelompok 2-3 orang anak.

e  Guru memberikan pengawasan yang lebih disiplin
terhadap diskusi kelompok agar tercapai hasil
belajar yang maksimal.

e Guru menjelaskan cara menyelesaikan masalah
dalam penjumlahan pecahan dengan yang berbeda
dari sebelumnya menggunakan pizza pecahan.

e Guru memfasilitasi siswa dengan baik dalam
diskusi. Sehingga semua siswa dapat berperan
aktif.

Dalam pembelajaran diperoleh nilai-nilai yang kurang
memuaskan,. Dari jumlah keseluruhan siswa kelas 4 ada 8 siswa,

yang mendapat nilai diatas rata-rata(80) hanya ada 3 siswa
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(87,6%), sedangkan yang belum mencapai ketuntasan (nilai
kurang dari 80) ada 5 siswa (62,5%). Karena hasil yang dicapai
siswa rendah guru harus melakukan perbaikan pembelajaran
agar siswa dapat memperoleh nilai yang maksimal. Hasil data-
data yang diperoleh dalam pengamatan digunakan untuk bahan

dalam menentukan langkah Tindakan selanjutnya.

Deskripsi Siklus I

Dalam pelaksanaan siklus II dilaksanakan berdasarkan
permasalahan dari siklus I, siklus II ini dilaksanakan tanggal
28 April 2020. Kegiatan pelaksanaan sebagai berikut:

A. Perencanaan

Pada perencanaan di siklus II ini, disusun berdasarkan
hasil analisa dan refleksi selama siklus I. Topik yang
akan dibahas pada siklus II sama dengan siklus I yaitu
“penjumlahan Pecahan”. Serta dalam perencanaan ini, guru
mempersiapkan rencana pembelajaran dengan lebih baik
lagi, sehingga tercipta pembelajaran yang efektif.

B. Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan siklus I1, dilaksanakan berdasarkan
permasalahan siklus I, yang dilaksanakan tanggal 28 April
2020. Kegiatan pelaksanaan sebagai berikut:

1) Kegiatan awal

a. Kelas dibuka dengan salam dan doa.
Siswa difasilitasi untuk bertanya tentang
pentingnya doa.

c¢. Guru menjelaskan betapa pentingnya sikap

disiplin.
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2) Kegiatan inti

a.

Guru membimbing siswa untuk membentuk
kelompok 2-3 orang anak.

Siswa diminta kembali untuk mencermati bentuk
pecahan biasa dengan menggunakan makanan
yang ada disekitar lingkungan.

Guru memberikan pengawasan yang lebih disiplin
terhadap diskusi kelompok, agar tercapai hasil
belajar yang maksimal.

Guru menjelaskan cara menyelesaikan masalah
dalam penjumlahan pecahan dengan yang berbeda
dari sebelumnya dan menggunakan media pizza
pecahan.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya.

Siswa mencoba berdiskusi dengan kelompok
tentang penjumlahan pecahan.

Guru memfasilitasi siswa dengan baik dalam
diskusi, sehingga semua siswa dapat berperan
aktif.

Guru  memberikan  pembenaran  terhadap

kesalahan siswa.

3) Kegiatan penutup

a.

Guru memberikan penguatan materi dan
kesimpulan hasil belajar.

Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan memberi
motivasi pada siswa.

Guru menyampaikan pesan moral hari ini dengan
baik.

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa dan

salam.
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Pengamatan

Pada kegiatan pengamatan siklus II, observer
atau teman sejawat melakukan pengamatan seperti
yang dilakukan pada siklus I. perubahan-perubahan
yang dilakukan dalam siklus II ini ada pada aktivitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Tabel 3 Ketuntasan Hasil Belajar siklus 11

No | Nama Siswa KKM | NILAI | Tuntas/Tidak Tuntas
1 | Responden 1 80 90 Tuntas
2 | Responden 2 80 80 Tuntas
3 | Responden 3 80 100 Tuntas
4 | Responden 4 80 100 Tuntas
5 | Responden 5 80 100 Tuntas
6 | Responden 6 80 90 Tidak tuntas
7 | Responden 7 80 100 Tuntas
8 | Responden 8 80 50 Tuntas
Jumlah 710
Rata-rata 88,75
Refleksi

Pada akhir kegiatan siklus II, dilakukan analisis dan
refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan. Kegiatan
refleksi untuk siklus II antara lain:

1) Merekap semua data-data dalam kegiatan pengamatan

2) Mendiskusikan hasil-hasil yang telah ditemukan.

Pada perbaikan siklus II ini menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa. Dari jumlah keseluruhan

satunkelas 8 anak, siswa yang menguasai dan mendapatkan
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hasil yang baik ada 7 anak (87,56%), sedangkan anak yang
belum mencapai ketuntasan ada 1 anak(12,5%). Peneliti
meyakini bahwa pada siklus II ini sudah mencapai
keberhasilan. Jadi guru sudah tidak perlu lagi melaksanakan
perbaikan pembelajaran lagi.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dalam persiklus,

hasilbelajar siswa mengalami peningkatan. Dilihat berdasarkan
data pada pra siklus, siswa mengalami kesulitan dalam belajar, tidak
suka pelajaran matematika, tidak adanya motivasi siswa, media yang
digunakan tidak sesuai dengan materi. Dari jumlah keseluruhan
siswa 8 anak hanya ada 1(12,5%) siswa yang mencapai ketuntasan.
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka peneliti melanjutkan
kedalam siklus I yang mana peneliti berusaha meningkatkan hasil
belajar siswa melalui media benda konkret pizza pecahan yang
digunakan pada materi pecahan mata pelajaran matematika. Dilihat
dari data siklus I, ada peningkatan dari hasil belajar siswa. Dari
jumlah keseluruhan 8 anak, ada 3 anak(87,5%) yang mencapai
ketuntasan. Menurut Heinich dalam Sapriati(2019), bahwa media
secara umum adalah saluran komunikasi, yaitu segala sesuatu yang
membawa informasi dari sumber informasi untuk disampaiakan
kepada penerima informasi. Dilihat dari pendapat ahli tersebut,
maka peneliti ingin meningkatkan hasil belajar siswa ke siklus
II dengan menggunakan media pizza pecahan serta menambah
metode diskusi.

Berdasarkan hasil data dalam siklus II, hasil belajar siswa
mengalami peningkatan yang sangat baik. Jumlah keseluruhan siswa
ada 8 anak, yang telah mencapai ketuntasan ada 7 anak (87,5%), dan
hanya ada 1 siswa yang belum mencapai ketuntasan. Dalam hal ini

peneliti meyakini bahwa media benda konkret pizza pecahan dapat
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meningkatkan hasil belajar siswa. Seperti yang telah disampaikan
oleh Ibrahim dan Syaodih (2003:118) bahwa, yang dimaksud media
konkret yaitu “untuk mencapai hasil yang optimal dari proses
belajar mengajar salah satu yang disarankan dalam digunakan pada
media yang bersifat langsung bersifat nyata atau realita”.

Media benda konkret pizza pecahan memiliki kelebihan-
kelebihan, yaitu:
1. Dapat menumbuhkan semangat dan minat belajar siswa dalam

pelajaran matematika

Menjadikan siswa untuk menjadi lebih kreatif

Meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah

Mudah dibuat semenarik mungkin.

Dengan melihat kelebihan media benda konkret bagi
pembelajaran, peneliti telah membuktikan bahwa dengan
penggunaan media benda konkret pizza pecahan, siswa dapat
mencapai ketuntasan yang maksimal. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada diagram.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas IV
SD N 2 Buluagung, Kecamatan Siliragung, Kabupaten Banyuwangi,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media benda konkret pizza
pecahan yang digunakan dengan menarik dalam pembelajaran
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika materi pecahan. Hal ini dapat dilihat dalam hasil belajar
siswa kelas IV di SD N 2 Buluagung yang mengalami peningkatan
hasil belajar pada setiap siklusnya. Pada tahap pra siklus siswa yang
mencapai ketuntasan belajar(KKM) 80 hanya ada 12,5%, kemudian

pada siklus I meningkat mencapai 37,5%, dan pada siklus II siswa
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Gambar 1 Media Benda Konkrit Pizza Pecahan

yang mencapai ketuntasan mencapai 87,5%. Dalam hal ini dapat
membuktikan bahwa penggunaan media benda konkret pizza
pecahan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun bentuk

benda konkrit pizza pecahan dapat dilihat pada gambar di bawah
ini.
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